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ABSTRAK

Prasetya, Andhika Yuga. 2016. Perilaku Amae yang Tercermin pada Tokoh
Utama dalam Anime Sakurasou no Petto na Kanojo karya sutradara Atsuko
Ishizuka. Program Studi S1 Sastra Jepang Universitas Brawijaya.

Pembimbing : Ismi Prihandari
Kata Kunci : Amae, Anime, Perilaku

Amae adalah sebuah konsep yang ada pada masyarakat Jepang dalam
melakukan hubungan interpersonal. Amae memiliki makna bergantung kepada
kebaikan orang lain. 4mae dilakukan seseorang dengan tujuan untuk mendapatkan
perhatian dari orang lain karena munculnya ketertarikan untuk membina
hubungan yang saling menguntungkan.

Konsep amae masyarakat Jepang ini tercermin dalam anime Sakurasou no
Petto na Kanojo karya sutradara Atsuko Ishizuka. Penulis tertarik untuk meneliti
bagaimanakah cerminan perilaku amae pada tokoh utama, serta jenis-jenis amae
apa saja yang terdapat di dalam anime Sakurasou no Petto na Kanojo.

Pada penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan teori amae milik
Takeo Doi, dan metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif
analisis. Data analisisnya berupa potongan dialog yang terdapat dalam anime
Sakurasou no Petto na Kanojo. Penulis menemukan 20 data yang menunjukkan
perilaku amae yang tercermin pada tokoh utama anime Sakurasou no Petto na
Kanojo. Dari 20 data tadi, diklasifikasikan menjadi 8 jenis. yakni amanzuru,
suneru, higamu, hinekureru, toriiru, tanomu, kodawaru, dan kigane.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia merupakan mahluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri,
cenderung hidup berkelompok, serta memiliki kebutuhan untuk bersosialisasi
dengan manusia lainnya. Dalam kehidupan sehari-hari, manusia sebagai mahluk
yang cenderung hidup berkelompok saling melakukan interaksi dengan individu
lain. Interaksi yaitu sebuah proses dimana seorang individu bertindak dan bereaksi
dalam hubungannya dengan individu lain.

Soekamto (1990, dikutip dari Harwantiyoko 1997, hal. 19) menyatakan
bahwa interaksi adalah kunci dari semua kehidupan sosial, dan tanpa adanya
interaksi sosial maka tidak mungkin ada kehidupan bersama. Meskipun demikian,
interaksi tidak harus dilakukan dengan bersentuhan secara fisik. Harwantiyoko
(1997, hal. 19) menyatakan bahwa orang-orang yang hanya bertemu muka saja
tanpa saling berbicara, sudah dianggap melakukan interaksi dikarenakan dalam
tatap muka tersebut, masing-masing pihak menyadari bahwa ada pihak lain yang
menyebabkan perubahan-perubahan, baik dalam perasaan maupun dalam syaraf
kedua belah pihak. Selanjutnya, Harwantiyoko (1997, hal. 21) menyatakan ada 4
faktor dasar yang menyebabkan terjadinya suatu proses interaksi, yakni faktor
imitasi, faktor sugesti, faktor indentifikasi, dan faktor simpati. Faktor imitasi,
yakni sifat kecenderungan seseorang untuk meniru apa yang dilakukan oleh orang

lain.  Faktor sugesti yaitu suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk



mempengaruhi  individu yang lain.  Faktor indentifikasi, yakni suatu
kecenderungan untuk menyamakan diri dan bertingkah laku mirip seperti yang
dilakukan oleh orang lain. Yang membedakan faktor imitasi dengan faktor
indentifikasi adalah kesadaran individu dalam melakukan peniruan sikap. Faktor
indentifikasi dilakukan dengan tanpa sadar oleh individu, yang kemudian hal
tersebut menimbulkan relasi antara sikap individu dengan nilai-nilai yang menjadi
sasaran pelaku indentifikasi. Faktor terakhir yang menyebabkan terjadinya proses
interaksi adalah faktor simpati, yaitu suatu kecenderungan sikap merasa dekat dan
tertarik dengan individu lain untuk mengadakan hubungan saling mengerti.
Hubungan saling mengerti memiliki kaitan erat dengan sifat saling ketergantungan,
karena di dalam hubungan ini yang memegang peranan penting adalah perasaan.

Di Jepang, terdapat istilah amae [H Z ] yang mendefinisikan tentang

perilaku dan sifat ketergantungan seseorang terhadap orang lain di dalam lingkup
masyarakat Jepang. Amae memiliki makna emotional dependence, ketergantungan
emosional atau sikap manja. John Bester (dikutip dari Doi 1992, hal. wii)
mengungkapkan bahwa istilah Jepang amae pada mulanya mengacu pada
perasaan yang ada pada setiap bayi ketika berada di dalam pelukan ibunya, yakni
ketergantungan, keinginan untuk dicintai secara pasif, keengganan untuk
dipisahkan dari kehangatan sang ibu dan dilepaskan ke dalam dunia nyata yang
objektif. Perilaku seperti anak-anak yang ingin dekat dengan ibunya, dipeluk
dalam kasih sayang itulah yang disebut orang Jepang sebagai amaeru (kata kerja;
amae adalah kata benda). Jika diperluas, kata ini mengacu pada perilaku yang

sama, yang diserap secara sadar atau tidak sadar oleh orang dewasa. Jika diperluas



lagi, kata ini mengacu pada situasi dimana seseorang berasumsi bahwa setiap
orang memiliki niat baik kepada dirinya, atau mempunyai pandangan yang
optimistis terhadap situasi tertentu untuk memuaskan keinginannya menjadi satu
atau terlibat dengan lingkungannya.

Dengan demikian, amae dapat diartikan sebagai sikap manja, yakni sikap
ingin dicintai yang dilakukan seseorang dengan tujuan untuk mendapatkan
perhatian dari orang lain, dan secara tidak langsung hal tersebut telah
menimbulkan sifat ketergantungan antara pihak yang menginginkan perhatian
dengan pihak yang memberi perhatian, seperti halnya hubungan antara seorang
ibu dengan bayinya. Dalam hubungan ini, bayi berposisi sebagai pihak yang
menginginkan perhatian, sedangkan ibu berposisi sebagai pihak yang memberikan
perhatian. Dengan segala ketidakberdayaan dan ketidakmampuan seorang bayi
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, muncul perasaan ingin bermanja-manja,
ingin dicintai dan ingin diperhatikan pada diri sang bayi, sehingga menyebabkan
bayi menjadi sangat bergantung kepada ibunya terutama dalam hal kasih sayang.

Sama seperti seorang ibu yang memiliki ketergantungan kepada bayinya
dalam hal pemuasan batin, yakni dengan cara memberikan perhatian dan kasih
sayang kepada bayinya hingga bayinya merasa dicintai, diperhatikan, dan
diperlakukan dengan baik oleh ibunya. Bayi yang ingin diperhatikan oleh ibunya
dan seorang ibu yang memberikan kasih sayang kepada bayinya demi kepuasan
batin adalah contoh yang menunjukkan adanya dorongan di dalam diri manusia
yang bersifat tetap atau konstan, yang merupakan salah satu bagian integral dalam

watak manusia (Marx, dikutip dari Fromm 2014, hal. 35). Dorongan tersebut



dilakukan oleh ibu kepada bayinya maupun sebaliknya karena hubungan antara
seorang bayi dengan ibunya merupakan hubungan yang paling alamiah
dibandingkan dengan hubungan sesama manusia yang lainnya (Marx, dikutip dari
Fromm 2014, hal. 45). Namun seiring dengan pertumbuhan daya pikir, lambat
laun seorang bayi akan menyadari bahwa dirinya dan ibunya merupakan entitas
yang berdiri sendiri-sendiri, sehingga bayi mulai merasa bahwa ibunya adalah
seseorang yang mutlak bagi dirinya. Hasrat kuat untuk mengikat erat suatu
hubungan inilah yang disebut sebagai amaeru (Doi 1992, hal. 77).

Sakurasou no Petto na Kanojo merupakan sebuah serial novel tahun 2010
karya Hajime Kamoshida yang kemudian diadaptasi pada tahun 2012 oleh Atsuko
Ishizuka menjadi sebuah karya sastra berbentuk film anime. Anime Sakurasou no
Petto na Kanojo ini berceritakan tentang keseharian enam orang murid dan
seorang guru dari sekolah seni SMA Suimei yang tinggal di sebuah asrama
bernama sakurasou.

Pertimbangan yang membuat penulis memilih anime Sakurasou no Petto
na Kanojo sebagai bahan penelitian yaitu karena terdapat kata petfo pada judul
anime. Kata petto adalah sebuah kata serapan di dalam Bahasa Jepang yang
berasal dari Bahasa Inggris pet atau hewan peliharaan. Hewan peliharaan
memiliki hubungan yang sangat kuat dengan majikannya, sehingga terkadang
seekor hewan peliharaan menjadi cukup sulit dipisahkan dengan majikannya
dikarenakan masih membutuhkan seseorang yang bisa menjaga dan merawat

hewan peliharaan yang bersangkutan. Hubungan seperti demikian ini memiliki



persamaan dengan istilah amae yang ada di Jepang, yakni sikap menggantungkan
diri terhadap kebaikan orang lain.

Untuk mengetahui perilaku amae yang tercemin pada tokoh utama dalam
anime Sakurasou no Petto na Kanojo karya sutradara Atsuko Ishizuka, diperlukan
sebuah teori atau pendekatan yang dapat dilakukan dalam penelitian ini, yaitu

teort amae milik Takeo Doi.

1.2  Rumusan Masalah

I. Bagaimanakah perilaku amae yang tercermin pada tokoh utama dalam
anime Sakurasou no Petto na Kanojo karya sutradara Atsuko Ishizuka?

R Jenis-jenis perilaku amae apa saja yang terdapat dalam anime Sakurasou

no Petto na Kanojo karya sutradara Atsuko Ishizuka?

1.3 Maksud dan Tujuan

Untuk mengetahui perilaku amae yang tercermin pada tokoh utama dalam
anime Sakurasou no Petto na Kanojo karya sutradara Atsuko Ishizuka, serta jenis-
jenis perilaku amae apa saja yang terdapat dalam anime Sakurasou no Petto na

Kanojo karya sutradara Atsuko Ishizuka.

1.4  Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari peneliti yang penulis kerjakan, yaitu untuk
menambah pengetahuan dan kepekaan pembaca terhadap konsep amae yang ada

di dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Jepang.



1.5  Metodologi Penelitian

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis akan menggunakan metode
penelitian deskriptif analisis, yaitu metode penelitian yang dilakukan dengan cara
mendesikripsikan fakta-fakta yang disertai pemberian penjelasan dan pemahaman
secukupnya (Ratna 2012, hal. 53). Selain itu penulis akan melakukan studi
kepustakaan, yakni proses pengumpulan data referensi baik dari buku-buku, jurnal
ilmiah, internet, maupun sumber-sumber lain yang berhubungan dengan topik
penelitian. Beberapa langkah sistematis yang akan penulis gunakan dalam
penulisan skripsi ini yaitu :

1. Menonton dan memahami keseluruhan isi dari anime Sakurasou no
Petto na Kanojo.

2. Mengumpulkan dan mencatat data berupa tabel dan potongan
adegan yang mencerminkan perilaku amae tokoh utama dalam
anime Sakurasou no Petto na Kanojo.

3. Menganalisis jenis-jenis perilaku amae yang terdapat dalam anime
Sakurasou no Petto na Kanojo.

4. Mengumpulkan dan menuliskan hasil analisis, serta memberikan

saran untuk penelitian berikutnya.

1.6  Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dibutuhkan untuk membatasi dan mengarahkan
penelitian kepada hasil yang lebih akurat. Peneliti akan membagi pembahasan

kedalam beberapa bab pokok, diantaranya yakni sebagai berikut.



Bab pokok yang pertama adalah Bab I, yakni bab pendahuluan yang berisi
penjelasan latar belakang permasalahan serta alasan penulis dalam melakukan
penelitian. Selanjutnya, terdapat rumusan masalah, tujuan penelitian, metode
penelitian yang akan penulis gunakan, dan sistematika penulisan.

Bab pokok yang kedua yaitu Bab II atau kajian pustaka. Pada bab ini
penulis akan menjelaskan teori yang penulis gunakan untuk menganalisis dan
menemukan berbagai jenis perilaku-perilaku amae dalam anime Sakurasou no
Petto na Kanojo. Selain itu, pada bab ini terdapat penelitian terdahulu yang
menjadi referensi awal penulis dalam melakukan penelitian.

Kemudian, pada bab pokok selanjutnya yakni Bab III berisi tentang
temuan dan pembahasan. Dalam Bab III ini, penulis akan memaparkan sinopsis
anime Sakurasou no Petto na Kanojo karya sutradara Atsuko Ishizuka, serta hasil
analisis penulis mengenai berbagai jenis perilaku-perilaku amae yang terdapat di
dalam anime tersebut.

Pada bab pokok terakhir yaitu Bab IV atau kesimpulan. Penulis
memberikan saran dan kesimpulan terhadap hasil analisis yang sudah penulis
temukan tentang berbagai jenis-jenis perilaku amae yang terdapat dalam anime

Sakurasou no Petto na Kanojo.



BAB1I

KAJIAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang teori pendukung yang akan penulis gunakan untuk
meneliti rumusah masalah yang sudah penulis uraikan pada bab sebelumnya, serta
untuk membantu penulis dalam meneliti berbagai faktor yang menyebabkan
perilaku amae tokoh Kanda Sorata, Mashiro Shiina, Nanami Aoyama dan
Kamiigusa Misaki dalam anime Sakurasou no Petto na Kanojo karya sutradara

Atsuko Ishizuka.

2.1 Amae

Munculnya teori amae berawal dar1 ketertarikan Takeo Doi saat
melanjutkan studi psikiatrinya di Amerika. Selama tinggal di Amerika, Doi
merasa ada perbedaan tentang rasa peka antara orang Jepang dengan orang
Amerika, contohnya yaitu ketika seorang psikiater menghadapi keluhan pasiennya
sehari-hari. Doi berpendapat bahwa psikiater di Amerika kurang peka terhadap
perasaan putus asa dari para pasiennya, dan juga lambat dalam merasakan hasrat
amae atau passive love yang muncul pada diri pasiennya tersebut (Doi, 1992 hal.
15).

Seperti yang sudah penulis jelaskan pada bab sebelumnya, hasrat amae
atau passive love datang dari perasaan antara ibu dengan anak, sehingga tidak
jarang seseorang yang bahkan sudah dewasa sekalipun sesekali akan mendapatkan

perlakuan kekanak-kanakan dari orang lain seperti layaknya perlakuan seorang



ibu terhadap anaknya. Doi (1992 hal. 62) memberikan contoh verbal ketika
seorang wanita menggunakan ungkapan penghormatan “O-jou-chan no o-youfuku
wa kirei desune?” (Baju nona bagus kan?) terhadap seorang anak dari keluarga
lain. Pemberian imbuhan ‘o-° pada kata “O-jou-chan” yang memiliki arti “nona
kecil”, dan pada kata “youfuku” yang memiliki arti “baju” merupakan contoh
ungkapan penghormatan di dalam bahasa Jepang. Penggunaan ungkapan
penghormatan yang demikian ini dianggap perlu ketika sedang berbicara dengan
anak-anak untuk menyenangkan hati anak-anak tersebut. Penggunaan ungkapan
penghormatan serupa juga diperlukan ketika seorang bawahan sedang berbicara
kepada atasannya di dalam dunia kerja. Apabila seorang bawahan tidak mau
menggunakan ungkapan penghormatan terhadap atasan, maka akan membuat
atasan tersinggung dan mengakibatkan orang bawahan tersebut ditempatkan pada
kedudukan yang dirugikan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa usaha
menyenangkan hati seorang atasan sama halnya ketika sedang berusaha
menyenangkan hati seorang anak, dan ini menjadi bukti masih adanya sikap
kekanak-kanakan pada diri orang Jepang untuk memanjakan diri atau amaeru
secara bebas.

Doi (1992, hal. 72-73) menyebutkan bahwa aktivitas verbal memiliki dua
titik acuan, yaitu internal dan eksternal. Titik acuan internal meliputi unsur ‘saya’,
dan titik acuan eksternal meliputi unsur ‘bukan saya’ atau ‘orang lain’. Ketika
mengubah suatu ungkapan ke dalam bahasa, seseorang lebih menekankan unsur
‘orang lain’ dan mengabaikan unsur ‘saya’. Alasannya ialah bahwa dunia luar

merupakan sesuatu yang amat vital bagi kelangsungan hidup perorangan,
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sehingga penckanan ‘orang lain’ pada penggunaan suatu ungkapan ke dalam
bahasa pada akhirnya mengarah pada kepentingan pribadi diri sendiri, seperti pada
contoh seorang bawahan yang menggunakan ungkapan penghormatan kepada
atasan. Hal ini dilakukan supaya para atasan tidak menempatkan para bawahan
pada posisi-posisi yang merugikan. Apabila ditempatkan pada posisi-posisi yang
merugikan, maka hal tersebut akan mempengaruhi kelangsungan hidup (yang
tidak lain merupakan kepentingan pribadi) orang-orang bawahan di dalam
perusahaan. Doi (1992, hal. 80) menegaskan, amae tidak hanya dimaksudkan
memperbolehkan atau memberikan dorongan pada amae, tetapi juga mengandung
tujuan untuk memperbanyak dan membina suatu hubungan yang sama-sama
menguntungkan bagi pihak-pihak yang bersangkutan karena amae menjunjung
tinggi persamaan yang bersifat toleran.

Lebih lanjut, terdapat beberapa jenis perilaku amae, diantaranya yakni
sebagai berikut (Doi, 1992 hal. 23).
1. Amanzuru

Amanzuru diartikan sebagai sikap puas terhadap sesuatu, menerima
keadaan karena tidak ada kemungkinan timbulnya suasana yang @ lebih
menguntungkan (Do, 1992, hal. 23).

Amanzuru yang dimaksud disini adalah sikap pasrah seseorang yang tidak
dapat memenuhi hasratnya untuk amaeru karena tidak adanya momen dan
suasana yang tepat untuk melakukannya. Sikap amanzuru membiarkan seseorang

untuk merasa puas dengan keadaan karena tidak bisa melakukan amae, sehingga
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sikap amanzuru dianggap sebagai cara yang paling menguntungkan dalam situasi
seperti demikian.
2. Suneru

Suneru merupakan sikap seseorang yang tidak dapat memanjakan diri
sekaligus tidak dapat memenuhi hasratnya untuk amaeru secara terus terang
kepada orang lain yang menjadi objek amaenya.
3. Futekusareru

Futekusareru merupakan perasaan jengkel seseorang dan sikap menantang
yang tidak bertanggung jawab sebagai akibat dari sikap amanzuru yang
dilakukannya.
4. Higamu

Higamu yaitu kecurigaan seseorang terhadap objek amaenya karena hasrat
untuk amaeru tidak mendapatkan respon yang diinginkan, sehingga membuat
pelaku amae merasa diperlakukan secara tidak adil oleh objek amaenya.
2N Hinekureru

Hinekureru yaitu =~ memperlihatkan sikap yang sebenar-benarnya
bertentangan dengan hasrat sendiri, mencakup sikap pura-pura seakan-akan tidak
mempunyai hasrat untuk amaeru (Doi, 1992, hal. 24).

Sebenarnya pelaku amae mempunyai hasrat untuk melakukan amaeru,
namun hasrat untuk amaeru tersebut sengaja tidak diperlihatkan secara langsung
karena pelaku amae masih ingin mengetahui reaksi orang lain yang menjadi objek

sementara amaenya terlebih dahulu.
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6. Uramu

Uramu merupakan sikap benci yang ditunjukkan seseorang terhadap objek
amaenya sebagai akibat karena hasrat untuk amaeru tidak pedulikan. Namun
sikap benci yang demikian ini tidak mengandung unsur permusuhan yang
sebenarnya, dan pelaku amae tidak sepenuhnya membenci ataupun benar-benar
bermusuhan dengan objek amaenya.
7. Tanomu

Tanomu memiliki makna bahwa seseorang mengandalkan diri dalam suatu
hal kepada orang lain, dengan harapan dapat memperoleh perlakuan yang
menguntungkan dirinya. Dengan kata lain, fanomu berarti sama halnya dengan
mengatakan “Saya harap diizinkan amaeru.” (Doi 1992, hal 24-25).
8. Toriiru

Toriiru merupakan sikap mengambil muka terhadap seseorang dengan
harapan untuk mendapatkan perhatian dari orang tersebut demi mencapai suatu
tujuan tertentu.
0. Kodawaru

Kodawaru yaitu ketidakmampuan seseorang untuk berterus terang
menyatakan hasrat amaerunya. Sikap ini dilakukan bukan karena pelaku amae
merasa khawatir mendapat penolakan atau respon yang kurang baik dari orang
lain, melainkan karena pelaku amae merasa malu untuk memperagakan sikap

amaerunya di hadapan orang lain.
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10. Kigane

Kigane yakni sikap membatasi diri terhadap orang lain dengan maksud
untuk menekan hasrat amaeru secara terus-menerus, karena timbul perasaan
khawatir apabila hasrat amaeru yang ditunjukkan nantinya tidak mendapatkan
respon yang baik dan mengakibatkan orang lain menjadi benci. Kigane dilakukan
dengan pertimbangan bahwa terlampau menggantungkan diri atau berperilaku
amae pada kebaikan orang lain adalah hal yang tidak wajar.

11. Wadakamari

Wadakamari merupakan suatu sikap benci yang diselubungi dengan sikap
tak acuh terhadap seseorang sebagai akibat dari hasrat amaeru yang tidak
terpenuhi.

12. Sumanai

Sumanai merupakan istilah yang dipakai untuk mengungkapkan rasa
terima kasih terhadap suatu kebaikan yang didapatkan dari seseorang, sekaligus
sebagai permohonan maaf karena belum melakukan apa yang seharusnya
dilakukan sehingga hal tersebut menyebabkan suatu persoalan tidak kunjung
selesai.

Penggunaan istilah sumanai tidak terlepas dari adanya perasaan malu dan
perasaan bersalah / perasaan berdosa pada diri orang Jepang. Doi (1992 hal. 47)
menyatakan bahwa pada umumnya, orang Jepang merasa berbuat salah (dosa)
ketika melakukan pengkhianatan yang mengakibatkan putusnya sebuah hubungan
yang sudah terjalin giri di dalamnya. Giri ditafsirkan oleh Doi sebagai tanggung

jawab dalam hubungan antar-manusia dan perasaan manusia (Doi, 1992 hal. 28).
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Selanjutnya Doi juga menjelaskan bahwa bagi orang Jepang, perasaan bersalah
mempunyai bentuk yang jelas sekali, yaitu dimulai dengan pengkhianatan dan
berakhir dengan permohonan maaf. Dalam keadaan seperti demikian ini, sumanai
berperan sebagai pengakuan rasa bersalah bagi orang Jepang, karena rasa bersalah
yang disimpulkan dalam istilah sumanai mempunyai hubungan langsung dengan
tindakan minta maaf. Permohonan maaf dengan mengucapkan sumanai
dimaksudkan untuk mencegah supaya tidak kehilangan kemauan baik dari orang
lain.

Dari beberapa penjelasan pada halaman-halaman sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa perilaku amae merupakan suatu sikap ketergantungan
masyarakat Jepang yang dimaksudkan untuk menyenangkan hati, baik orang yang
melakukan amae maupun orang yang menjadi objek amae, demi terjaganya
keharmonisan hubungan kekerabatan. Apabila keinginan seseorang untuk amaeru
berhasil, maka pada diri orang tersebut akan timbul perasaan tidak ingin terpisah
dengan objek amaenya, meningkatnya kepercayaan diantara kedua belah pihak
yang bersangkutan, serta menempatkan keduanya pada posisi yang saling
diuntungkan. Kalau pun keinginan seseorang untuk amaeru gagal, hal tersebut
tidak sampai merusak keharmonisan hubungan kekerabatan yang sudah terjalin.
Meskipun begitu, kegagalan seseorang untuk memenuhi hasrat amaeru memiliki
efek samping, diantaranya yaitu frustasi / kecewa karena mendapatkan penolakan

amaeru, serta memicu seseorang untuk berperilaku amaeru secara berlebihan.
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2.2 Tokoh dan Penokohan

Tokoh dan penokohan merupakan salah satu unsur intrinsik dalam sebuah
karya sastra. Kedua unsur intrinsik ini seringkali membuat persepsi bahwa tokoh
dan penokohan memiliki definisi yang sama. Menurut Nurgiyantoro (1995
hal.165), definisi tokoh adalah mengacu pada orangnya atau pelaku ceritanya,
kemudian Jones (1998, dikutip dari Nurgiyantoro 1995 hal. 165) berpendapat
bahwa definisi penokohan lebih merujuk kepada penempatan tokoh-tokoh yang
disertai dengan watak-watak tertentu di dalam sebuah cerita. Meski memiliki
definisi yang berbeda, tokoh dan penokohan/perwatakan adalah suatu kepaduan
yang utuh. Tokoh memiliki fungsi sebagai penggerak alur cerita dan membuat
alur cerita menjadi lebih menarik dan tidak monton, seperti yang diungkapkan
oleh Aminudin (2002 hal.79) bahwa tokoh adalah pelaku yang mengemban
peristiwa dalam cerita fiksi sehingga peristiwa itu mampu menjalin suatu cerita.

Tokoh-tokoh dibagi berdasarkan peranan dan tingkat pentingnya di dalam
sebuah cerita, yakni tokoh utama dan tokoh tambahan (Nurgiyantoro, 1995 hal.
176). Tokoh utama merupakan tokoh yang terkait dengan semua peristiwa yang
berlangsung di dalam cerita (Stanton 2007 hal. 33), sekaligus objek yang paling
banyak dikenai kejadian serta paling banyak ditampilkan sehingga terasa
mendominasi di dalam sebuah cerita. Berbeda dengan tokoh tambahan, yakni
tokoh pendukung yang dikenai kejadian lebih sedikit serta tidak diceritakan terlalu
banyak jika dibandingkan dengan tokoh utama. Walaupun tokoh tambahan tidak
terlalu dominan seperti tokoh utama, tokoh tambahan memiliki peran penting

dalam mendukung dan memperjelas watak tokoh utama (Minderop 2011).
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Sebagai bagian dari karya fiksi, penghadiran tokoh-tokoh cerita beserta
penokohannya tidak semata-mata hanya berhubungan dengan masalah pemilihan
jenis dan perwatakan para tokoh cerita saja, tetapi juga berhubungan dengan cara
melukiskan kehadiran tokoh secara tepat sehingga mampu menciptakan dan
mendukung tujuan artistik dari sebuah karya fiski. Berikut akan dijelaskan
beberapa teknik yang dapat digunakan untuk melukiskan sifat, sikap, watak,
tingkah laku, serta berbagai hal lain yang berhubungan dengan jati diri seorang
tokoh di dalam suatu karya fiksi menurut Nurgiyantoro :

a. Teknik Ekspositori

Teknik ekspositori sering disebut juga sebagai teknik analitis, yakni
pelukisan tokoh cerita yang dilakukan dengan memberikan deskripsi, uraian, atau
penjelasan  secara langsung (Nurgiyantoro 1995 hal.195). Pengarang
menghadirkan tokoh cerita secara langsung kepada pembaca tanpa berbelit-belit,
sehingga memungkinkan pembaca dapat menerima gambaran ataupun informasi
tentang tokoh-tokoh di dalam cerita secara lengkap bahkan sebelum pembaca
mengenal lebih akrab para tokoh-tokoh yang bersangkutan. Dengan demikian,
maka pengarang mengharapkan pembaca dapat lebih memfokuskan perhatiannya
pada aspek-aspek cerita yang lainnya, seperti pengembangan cerita dan plot.

b. Teknik Dramatik

Dalam teknik dramatik pengarang tidak menampilkan sikap, sifat dan
tingkah laku para tokoh-tokoh cerita secara langsung. Sifat kedirian tokoh tidak
hadir kepada pembaca secara sekaligus, melainkan secara bertahap dan

ditunjukkan melalui berbagai aktivitas yang dilakukan oleh para tokoh di dalam
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cerita baik secara verbal maupun nonverbal. Teknik dramatik pada karya fiksi
seperti layaknya memahami sifat orang lain pada kehidupan nyata. Pembaca akan
mencoba memahami sifat kedirian tokoh-tokoh di dalam cerita melalui tingkah
laku, kata-kata, sikap, pandangan-pandangan, dan hal-hal lain sebagainya. Sifat
kedirian tokoh baru nampak jelas apabila pembaca dapat membaca sebagian besar
cerita secara teliti dan kritis.

Penggambaran tokoh secara dramatik dapat dilakukan dengan sejumlah
teknik, seperti yang dikemukakan oleh Nurgiyantoro (1995 hal. 201) sebagai
berikut:

1. Teknik Cakapan

Percakapan yang dilakukan oleh tokoh-tokoh cerita biasanya dimaksudkan
untuk menggambarkan sebagian kecil dari keseluruhan gambaran sifat-sifat tokoh
yang bersangkutan.

2. Teknik Tingkah Laku

Jika teknik cakapan dimaksudkan untuk menunjuk tingkah laku verbal
yang berwujud kata-kata para tokoh, teknik tingkah laku menyaran pada tindakan
yang bersifat nonverbal, fisik. Apa yang dilakukan orang dalam wujud tindakan
dan tingkah laku, dapat dipandang sebagai menunjukkan reaksi, tanggapan, sifat,
dan sikap yang mencerminkan sifat-sifat kediriannya (Nurgiyantoro 1995 hal.
203).

3. Teknik Pikiran dan Perasaan
Apa yang melintas di dalam pikiran dan perasaan tokoh, apa yang

dipikirkan dan dirasakan oleh tokoh, serta bagaimana jalan pikir dan perasaan
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tokoh, dapat mencerminkan sifat-sifat kedirian tokoh yang bersangkutan di dalam
cerita.
4. Teknik Arus Kesadaran

Abrams (1981, dikutip dari Nugriyantoro 1995 hal. 206) mengemukakan
bahwa teknik arus kesadaran merupakan sebuah teknik narasi yang berusaha
menangkap pandangan dan aliran proses mental tokoh, dimana tanggapan indera
bercampur dengan kesadaran dan ketidaksadaran pikiran, perasaan, ingatan,
harapan, dan asosiasi-asosiasi acak.

Teknik Arus kesadaran seringkali disamakan dengan monolog batin, yakni
percakapan yang hanya terjadi dalam diri sendiri, yang pada umumnya
ditampilkan dengan gaya “aku” dan berusaha menangkap kehidupan batin, urutan
suasana kehidupan batin, pikiran, perasaan, emosi, kenangan, dan nafsu para
tokoh di dalam cerita.

5. Teknik Reaksi Tokoh

Teknik reaksi tokoh dimaksudkan sebagai reaksi tokoh terhadap suatu
rangsangan dari luar diri tokoh yang bersangkutan, seperti kejadian, masalah,
keadaan, kata, dan tingkah laku orang lain. Reaksi tokoh terhadap rangsangan
tersebut dapat dipandang sebagai suatu cerminan sifat-sifat kedirian tokoh yang
bersangkutan.

6. Teknik Reaksi Tokoh Lain
Teknik reaksi tokoh lain dimaksudkan sebagai reaksi yang diberikan oleh

tokoh lain terhadap tokoh utama, bisa berupa pandangan, pendapat, sikap,
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komentar dan lain-lain. Hal ini dimaksudkan untuk menginformasikan sifat
kedirian tokoh kepada pihak pembaca.
7. Teknik Pelukisan Latar

Teknik pelukisan latar sebenarnya tidak berhubungan langsung dengan
penokohan. Pelukisan latar, khususnya pada awal cerita, dimaksudkan untuk
penyituasian pembaca terhadap suasana cerita yang akan disajikan. Namun,
keadaan latar tertentu dapat menimbulkan kesan tertentu pula pada pihak pembaca
mengenai sifat kedirian tokoh cerita.
8. Teknik Pelukisan Fisik

Dalam kaitannya dengan penokohan, teknik pelukisan fisik cukup
diperlukan terutama apabila terdapat ciri-ciri khas tertentu pada keadaan fisik
tokoh yang dapat membantu pembaca dalam menggambarkan kedirian tokoh di
dalam cerita secara imajinatif, seperti bibir tipis yang merujuk kepada sifat ceriwis
dan bawel, pandangan mata tajam, rambut lurus, dan ciri-ciri khas lainnya yang
dapat merujuk pada sifat-sifat tertentu. Jadi sama halnya dengan teknik pelukisan
latar, teknik pelukisan fisik dapat berfungsi untuk memperjelas sifat kedirian

tokoh di dalam cerita yang sudah dilukiskan dengan teknik-teknik yang lainnya.

2.3 Penelitian Terdahulu

Untuk = mempermudah penulis dalam melakukan penelitian, penulis
menggunakan penelitian yang dilakukan oleh Alfi Saadati dari Universitas
Brawijaya pada tahun 2015 dengan judul penelitian “Perilaku Amae Dalam Serial

Drama Kimi wa Petto Karya Sutradara Kato Arata, Kaneko Fuminari, dan
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Takanari Makoto™” sebagai referensi. Pada penelitian tersebut, Alfi membahas
tentang penyebab tokoh Goda Takeshi berperilaku amae terhadap tokoh Sumire
Iwaya. Penelitian yang dilakukan Alfi menghasilkan 8 perilaku amae, yaitu
amanzuru, futekusareru, hinekureru, uramu, tanomu, toriiru, kodawaru dan
wadakamari. Alfi menggunakan teori amae milik Takeo Doi yang juga akan
penulis gunakan pada penelitian kali ini.

Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian terdahulu adalah terletak
pada penggunaan bahan penelitian. Penulis menggunakan anime Sakurasou no
Petto na Kanojo, sedangkan Alfi menggunakan anime Kimi wa Petto. Disamping
hal tersebut, dalam melakukan penelitian penulis akan menggunakan 8 jenis
perilaku amae, yaitu amanzuru, suneru, higamu, hinekureru, tanomu, toriiru,
kodawaru, dan kigane. Dari 8 jenis perilaku amae yang penulis gunakan tersebut,
terdapat 4 jenis perilaku amae yang berbeda dengan penelitian terdahulu, yaitu
suneru, higamu, hinekureru, dan kigane.

Adapun kelebihan dalam penelitian yang penulis kerjakan kali ini yaitu
analisis yang lebih rinci serta penggunaan bahasa yang mudah dimengerti oleh

pembaca dalam memahami keseluruhan isi dari penelitian yang penulis kerjakan.



BAB III

TEMUAN & PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang pembahasan yang terdiri dari dua sub bab, yakni
sinopsis cerita dari anime Sakurasou no Petto na Kanojo dan interaksi para tokoh

dalam anime Sakurasou no Petto na Kanojo yang menunjukkan perilaku amae.

3.1 Sinopsis Anime Sakurasou no Petto na Kanojo

Di awal episode pertama, diceritakan profil singkat dari beberapa tokoh
penghuni asrama sakurasou dalam anime Sakurasou no Petto na Kanojo,
diantaranya yakni Kamiigusa Misaki, Mitaka Jin, Chihiro Sengoku, Akasaka
Ryuunosuke, dan yang terakhir yaitu Kanda Sorata. Kamiigusa Misaki merupakan
siswi tahun ketiga sekaligus editor film di sekolah seni suimei. Selanjutnya yaitu
Mitaka Jin, adalah siswa tahun ketiga di sekolah seni suimei yang membantu
Kamiigusa Misaki dalam menulis naskah film. Kemudian Chihiro Sengoku, yaitu
seorang wanita paruh baya berusia 30 tahun yang berprofesi sebagai guru seni dan
mengajar di sekolah seni suimei, tempat Kamiigusa Misaki dan Mitaka Jin
menepuh pendidikan. Berikutnya adalah Akasaka Ryuunosuke, yakni siswa tahun
kedua sekolah seni suimei yang sekaligus bekerja untuk perusahaan besar sebagai
seorang programmer. Yang terakhir yaitu Kanda Sorata, adalah siswa tahun kedua
di sekolah seni suimei yang tidak mempunyai bakat ataupun pekerjaan khusus

seperti penghuni asrama sakurasou lainnya.

21



22

Pada suatu hari, asrama sakurasou mendapatkan seorang penghuni
tambahan bernama Mashiro Shiina. Mashiro Shiina adalah keponakan perempuan
ibu guru Chihiro Sengoku yang baru saja pindah dari Inggris dan berencana untuk
belajar di sekolah tempat ibu guru Chihiro Sengoku mengajar. yakni di sekolah
seni SMA Suimei. Oleh karena itu, ibu guru Chihiro Sengoku menyuruh Kanda
Sorata sepulang sekolah untuk menjemput Mashiro Shiina di stasiun. Seusai
pulang sekolah, Kanda Sorata bergegas menuju stasiun untuk menjemput Mashiro
Shiina dan kemudian mengantarkannya menuju asrama sakurasou. Selama tinggal
di sakurasou, ibu guru Chihiro Sengoku memberikan Kanda Sorata tanggung
jawab penuh untuk menjaga dan merawat Mashiro Shiina baik ketika di asrama
maupun ketika di sekolah. Hal tersebut dikarenakan selama tinggal di Inggris,
Mashiro Shiina membutuhkan seorang perawat untuk menjaganya, sehingga
ketika Mashiro Shiina pindah ke asrama sakurasou, ibu guru Chihiro Sengoku
harus segera mencarikan orang pengganti untuk merawat dan menjaga Mashiro
Shiina.

Dalam anime Sakurasou no Peto na Kanojo, Mashiro Shiina digambarkan
sebagai seorang remaja putri yang tidak bisa merawat dirinya sendiri, seperti
memakai kaos kaki saat akan berangkat sekolah, menata rambut, merapikan
pakaian setelah bangun tidur, maupun menjaga pakaiannya supaya tetap bersih
ketika sedang makan. Oleh sebab itulah, ibu guru Chihiro Sengoku membutuhkan
seseorang yang bisa membantunya untuk merawat dan menjaga Mashiro Shiina
selama tinggal di asrama sakurasou, baik ketika Mashiro Shiina sedang berada di

sekolah maupun ketika sedang berada di asrama. Ibu guru Chihiro Sengoku
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mempercayakan tugas tersebut kepada Kanda Sorata. Sebagai orang yang
ditugaskan oleh ibu guru Chihiro Sengoku untuk merawat dan menjaga Mashiro
Shiina, setiap hari Kanda Sorata membantu Mashiro Shiina dalam melakukan
kegiatan sehari-hari, seperti misalnya memakaikan kaos kaki, menata rambut,
mengantar saat berangkat dan pulang sekolah, bahkan ikut merapikan pakaian
Mashiro Shiina sewaktu bangun tidur di pagi hari. Keseharian Kanda Sorata yang
tidak dapat dipisahkan dengan Mashiro Shiina, memicu pertengkaran antara kedua
tokoh tersebut dengan Nanami Aoyama, teman perempuan Kanda Sorata. Untuk
menyelidiki dan memastikan bahwa pertengkaran diantara Kanda Sorata, Mashiro
Shiina dan Nanami Aoyama hanyalah salah paham, Nanami Aoyama memutuskan

untuk tinggal dan menetap di asrama sakurasou.

3.2 Temuan

Anime Sakurasou no Petto na Kanojo terdiri dari 24 episode yang
memiliki durasi 24 menit pada tiap episodenya. Dalam anime ini, terdapat
berbagai adegan-adegan antar tokoh di dalamnya yang menunjukkan hasrat untuk
berperilaku amae. Untuk mengetahui jenis-jenis perilaku amae yang terdapat
dalam anime Sakurasou no Petto na Kanojo, berikut penulis paparkan temuan

jenis-jenis perilaku amae yang diwujudkan dalam bentuk tabel.
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Jenis Perilaku Amae Jumlah
Amanzuru 1
Suneru
Futekusareru
Higamu
Hinekureru
Uramu
Tanomu
Toriiru
Kodawaru
Kigane
Wadakamari
Sumanai -
Total 20

—_—

N

— (N

S|=|3]ole|m|a]w o =|F

Tabel 3.1 Data Temuan Perilaku Amae.

33 Pembahasan

Berdasarkan pada rumusan masalah, maka dalam pembahasan ini penulis
akan menjelaskan mengenai bagaimana bentuk perilaku amae yang tercermin
pada tokoh utama dalam anime Sakurasou no Petto na Kanojo karya sutradara
Atsuko Ishizuka, serta jenis-jenis perilaku amae apa saja yang terdapat di

dalamnya.
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3.3.1 Amanzuru

Uiy A Y ‘ kIO
Gambar 3 3 1 : Kanda Sorata Pergl ke Taman Hlburan Bersama Nanami

7 H
Kanda
Kanda

i

Aoyama :

Aoyama

15 H
Kanda
Kanda

il

Aoyama

Aoyama :

Aoyama, Mashiro Shiina dan Kanda Yuuko.
(Episode 07 Menit 00:14:34 — 00:15:34)

Er L7, Hilie
Doushita Aoyama?
Ada apa, Aoyama?

Z 2R, ib%%ﬁﬁ%%hk%bf%ﬁ%ﬁmﬁm%
LEOTERHEE

E? Iya. Mashiro ya Yuuko chan_to_hanashiteru toki mo Kanda
kun wa tanoshii sou da naa to omotte.

Eh? Tidak. Aku merasa kalau kamu sepertinya menikmati
obrolanmu dengan Yuuko dan Mashiro.

ZIEELWE IR D,
Doko wa tanoshii sou naru.
Bagian mana yang membuatmu bisa berpikir seperti itu.

S LLIRVBILEZFBDVDONAR. .,
Atashi mo furimawashita hou ga ii no kana..
Mungkin akan lebih baik jika aku juga seperti mereka berdua..

Gambar 3.3.1 ini menceritakan tentang kedatangan adik Kanda Sorata

yang bernama Kanda Yuuko ke asrama sakurasou. Kanda Yuuko mengajak

Kanda Sorata untuk pergi ke taman hiburan bersama dengan Nanami Aoyama dan

Mashiro Shiina. Dalam perjalanan menuju taman hiburan, terjadi pertikaian kecil

diantara Kanda Yuuko dan Mashiro Shiina yang saling memperebutkan Kanda

Sorata. Mengetahui adanya kesalahpahaman diantara adiknya dengan Mashiro
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Shiina, Kanda Sorata akhirnya ikut turun tangan dalam pertikaian kecil kedua
wanita tersebut. Meskipun sedang jalan-jalan menuju taman hiburan, Nanami
Aoyama merasa jenuh karena tidak ada seorang pun yang berkenan untuk
mengajaknya berbicara, baik Kanda Sorata, Kanda Yuuko maupun Mashiro
Shiina.

Aspek tokoh dan penokohan pada data ini yaitu cakapan, reaksi tokoh,
reaksi tokoh lain serta pelukisan latar. Perasaan jenuh Nanami Aoyama
disebabkan karena adanya reaksi dari tokoh lain yang sedang mengalami
pertikaian kecil, yakni Kanda Sorata, Kanda Yuuko, dan Mashiro. Namun meski
sesungguhnya sedang mengalami pertikaian, bagi Nanami Aoyama hal tersebut
terlihat seperti sesuatu yang menyenangkan. Akan tetapi tidak ada seorang pun
yang berkenan untuk mengajak Nanami Aoyama ikut bersenang-senang dalam
pertikaian tersebut, sehingga munculah perasaan jenuh dalam diri Nanami
Aoyama karena merasa tidak begitu dihiraukan. Akan tetapi, ditengah-tengah
pertikaian yang sedang terjadi, Kanda Sorata akhirnya menyadari keberadaan
Nanami Aoyama yang terabaikan. Setelahnya, Nanami Aoyama secara tidak

langsung menyatakan perasaan jenuhnya kepada Kanda Sorata dalam kutipan
dialog “F LACHMDL LA L L THR O MBERIZHE LT 220 d &R
- C”, yang bermakna “Aku merasa kalau kamu sepertinya menikmati obrolanmu
dengan Yuuko dan Mashiro.”.

Analisis pada adegan ini yaitu sikap amanzuru yang dilakukan oleh

Nanami Aoyama  terhadap Kanda Sorata. Sikap amanzuru Nanami Aoyama

terlihat dalam kutipan dialog “&7- L &R0 Al L7273 D78, .~ yang
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artinya “Mungkin akan lebih baik jika aku juga seperti mereka berdua..”. Dari
kutipan dialog tersebut, dapat diketahui bahwa Nanami Aoyama sebenarnya ingin
berperilaku amaeru kepada Kanda Sorata. Namun karena tidak ada momen yang
tepat untuk melakukannya, membuat Nanami Aoyama hanya bisa pasrah
menerima keadaan bahwa dirinya sedang diabaikan dan tidak terlalu diperhatikan
oleh Kanda Sorata.

3.3.2 Suneru

e
s ey 0 il bttty b,

Gambar 2

o K 1 ¥ .
b ey ﬁ*.
Teigh Louidon oy i Nyabaron dan kenangan terindah
Gambar 3 Gambar 4
Gambar 3.3.2 : Kanda Sorata Ingin Membuat Kenangan dengan Mashiro

Shiina.
(Episode 11 Menit 00:13:21 — 00:13:44)

fe D LEENTEMED,, THAEEBOLIE=YRB TRV,
LD L TEEbELTHA, FLA. . .

Kanda Kokoro o ugokasu sakuhin tsukuri. Demo, ima ore no kokoro wa
nyaboron janai. Shiina no koto de ugoki chimatteru. Mashiro...

Kanda : = Membuat sesuatu yang dapat menggerakkan hati. Tapi, sekarang
ini __hatiku tidak bergerak untuk Nyaboron. Melainkan
bergerak sepenuhnya untuk Shiina. Mashiro...

HEA Lo e
Shiina :  Nani?
Shiina  :  Apa?
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e C B, . BT RE. .

Kanda :  O..omae, naze..

Kanda : K..Kamu, kenapa..

HEA Do RACKIZ Dy BEZADERIZZ ST D627,

Shiina  :  Mukae ni kita no. Ryuunosuke ga Sorata wa koko ni iru kara tte.

Shiina  :  Aku datang untuk menjemputmu. Ryuunosuke bilang Sorata ada
disini.

4 H N SRR 5 ¥ 5

Kanda :  A.aa

Kanda ~:  O..0h.

Gambar 3.3.2 menceritakan tentang keinginan Kanda Sorata untuk
membuatkan sesuatu yang dapat membuat Mashiro Shiina senang. Hal ini
bermula ketika salah seorang teman Mashiro Shiina dari Inggris, datang ke asrama
sakurasou untuk menjemput Mashiro Shiina dan mengajaknya kembali ke Inggris.
Oleh karena itu, selagi masih ada waktu sebelum Mashiro Shiina kembali ke
Inggris, Kanda Sorata ingin membuat sesuatu yang dapat menjadi kenangan antara
Kanda Sorata dengan Mashiro Shiina sebelum berpisah.

Aspek tokoh dan penokohan yang terdapat pada adegan ini yaitu arus
kesadaran, serta pikiran dan perasaan. Pada kutipan dialog yang terdapat pada
gambar 1 sampai gambar 3, dapat dilihat adanya monolog batin yang terjadi pada
tokoh Kanda Sorata. Monolog batin tersebut menggambarkan isi pikiran dan
perasaan Kanda Sorata. Monolog batin tersebut disebabkan karena
ketidakmampuan Kanda Sorata untuk menyatakan hasrat amaerunya kepada
Mashiro Shiina.

Analisis pada adegan ini yaitu sikap suneru yang dilakukan oleh Kanda

Sorata terhadap Mashiro Shiina. Suneru merupakan sikap seseorang yang tidak
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dapat memanjakan diri sekaligus tidak dapat memenuhi hasratnya untuk amaeru
secara terus terang kepada orang lain yang menjadi objek amaenya. Kanda Sorata
sebenarnya tidak ingin berpisah dengan Mashiro Shiina. Namun karena
ketidakmampuan Kanda Sorata untuk berterus terang secara langsung mengenai
hasrat amaenya tersebut, maka sebagai gantinya Kanda Sorata ingin
mempersembahkan Nyaboron kepada Mashiro Shiina, yakni sebuah visual game
hasil kreasi Kanda Sorata dan para penghuni asrama sakurasou.

3.3.3 Higamu

Data 1

Panggil aku dengan nama

Gambar 3.3.3.1 : Mashiro Shiin Meminta Kanda Sorata untuk
Memanggilnya dengan Panggilan Mashiro.
(Episode 04 Menit 00:20:06 — 00:20:18)

HEA . AHIZFAT,

Shiina  :  Namae o yonde.

Shiina.  :  Panggil namaku.

PR D HMEA 2

Kanda :  Shiina?

Kanda :  Shiina?

HEA DOV oB LR ARK Tg

Shiina  :  Socchi janakute.

Shiina  :  Bukan itu.

i 92—, B L bro EETNIENEMIZ L, &
LEHLRITIEATEZ &322 0 L,

Kanda : = Un? A.mou ya..chotto sasuka ni sore muri da yo. Ore, jou sou

namae de yonda koto naishi.
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Kanda :  Hah? A.anu..tunggu sebentar, aku tidak mungkin melakukannya.
Aku, tidak pernah memanggil nama cewek seperti itu.

M4 Do ERRIXFFA TS b,
Shiina : Misaki wa yonderu wa.
Shiina : Kamu memanggil Misaki.
15 D BhETFEEH AT,
Kanda :  Are wa uchuujin da.
Kanda Dia itu alien.

M I i o

Shiina > Chihiro mo.

Shiina : Chihiro juga.

pGinee! L BNITT R AT,
Kanda : Are wa amazonesu da.
Kanda : = Kalau dia orang amazon.
HEA D RBEAT?

Shiina : Nara watashi wa?
Shiina : Lalu aku apa?

£ : Fnx. . =D o
Kanda : Sore wa..sono...

Kanda : [tu..um..

HEA =

Shiina 3 Fukuhei yo.

Shiina : Tidak adil.

Analisis pada data 1 ini yaitu sikap higamu yang dilakukan oleh tokoh
Mashiro Shiina terhadap Kanda Sorata. Higamu yaitu kecurigaan seseorang
terhadap objek amaenya karena hasrat untuk amaeru tidak mendapatkan respon
yang diinginkan, sehingga membuat pelaku amae merasa diperlakukan secara
tidak adil oleh objek amaenya (Doi 1992, hal. 24).

Aspek tokoh dan penokohan pada data 1 ini yaitu cakapan dan reaksi
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tokoh. Selain itu, terdapat faktor indentifikasi pada perilaku higamu Mashiro
Shiina. Mashiro Shiina ingin Kanda Sorata memanggil Mashiro Shiina dengan
menggunakan nama depan Mashiro. Hal ini dilakukan Mashiro Shiina karena
Mashiro Shiina ingin menyamakan diri dengan dua orang wanita lain penghuni
asrama sakurasou yang mendapatkan nama panggilan dengan menggunakan nama
depan dari Kanda Sorata, bukan dengan menggunakan nama keluarga. Namun,
respon yang diberikan oleh Kanda Sorata terhadap Mashiro Shiina ternyata tidak
seperti apa yang diinginkan oleh Mashiro Shiina, sehingga timbul kecurigaan
dalam diri Mashiro Shiina bahwa dirinya telah diperlakukan secara tidak adil oleh
Kanda Sorata. Rasa tidak diperlakukan secara adil tersebut dapat diketahui pada

kutipan dialog “fK £t X yang diucapkan oleh Mashiro Shiina. Kata ~{R %>

memliki arti “tidak adil”, “tidak senang”, dan “merasa tidak puas”.

Berdasarkan keterangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa Mashiro
memiliki watak manja, ingin diperhatikan, diperlakukan secara adil dan sama
seperti orang lain oleh Kanda Sorata. Hal ini menandakan bahwa Mashiro Shiina
telah menjadikan Kanda Sorata sebagai objek amaenya.

Data 2

Apa yang kamullakukan di kamarku?

Gambar 3.3.3.2 : Mashiro Shiina Menggambar di dalam Kamar Kanda
Sorata.
(Episode 08 Menit 00:07:35 — 00:08:14)

MES COUFABUNE B AR 2

Shiina  :  Watashi ga itara dame?
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Shiina  :  Apa aku tidak boleh berada disini?

HH DFINT RS EBRBID

Kanda  :  Aoyama ni mitsukatara okorareru zo.

Kanda  :  Jika sampai ketahuan Aoyama, aku nanti dimarahi.

A o B I ZlWD, ZEXRIEFEDL T,

Shiina  : = Nara koko ni iru. Sorata wa tsuku nanami.

Shiina  :  Kalau begitu aku disini saja. Sorata hanya peduli kepada
Nanami.

i H v IRNTE R Z D %,

Kanda  :  Nandayo sorya.

Kanda :  Apa maksudnya?

HEA D EIBR,

Shiina  :  Shiranai.

Shiina  :  Entahlah.

Gambar 3.3.3.2 ini menunjukkan Mashiro Shiina yang sedang
menggambar di dalam kamar Kanda Sorata. Jauh-jauh hari sebelumnya, Nanami
Aoyama sempat memperingatkan Kanda Sorata supaya tidak membiarkan seorang
wanita masuk kedalam kamar Kanda Sorata. Setelah mengetahui bahwa Mashiro
Shiina berada di dalam kamarnya, Kanda Sorata merasa khawatir apabila
keberadaan Mashiro Shiina di dalam kamar Kanda Sorata dapat memancing
kemarahan Nanami Aoyama yang berujung pada kesalahpahaman diantara Kanda
Sorata dengan Nanami Aoyama. Namun Mashiro Shiina tetap bersikeras untuk
tetap berada di dalam kamar Kanda Sorata, dan rasa curiga Mashiro Shiina
terhadap Kanda Sorata tidak hanya berhenti pada soal nama panggilan dengan
menggunakan nama depan, tetapi juga soal perlakuan Kanda Sorata yang terkesan

lebih peduli dengan Nanami Aoyama daripada peduli dengan Mashiro Shiina.
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Gambar 3.3.3.3 : Mashiro Shiina Meminta Penilaian Kanda Sorata.

I
Aoyama
Aoyama

191 H
Kanda
Kanda

HEA
Shiina
Shiina

15 H
Kanda
Kanda

HEA
Shiina
Shiina

(Episode 08 Menit 00:16:54 — 00:17:24)

ZABBEDLD TR, BLLNobEI LErIoT,
Konna kiru no hajimete ya. Okashikattara dousyou tte.

Baru pertama kali ini aku memakainya. Aku tidak tahu apa ini
terlihat aneh.

VR, RMIZEPE-TEH, BEEFRHTAZE,

Iya, hontou niatteru kara. Kansai ben deteru zo.

Enggak kok, benar-benar terlihat cocok denganmu. Dan kamu
berbicara dengan logat Kansai.

2R, BOHLLRN?
Sorata. Okashikunai?
Sorata. Apa terlihat aneh?

2> ?
Nani ka?
Apanya?

BRDN, FEPEDIDIZ,
Sorata no baka. Nanami wa hometa no ni.
Sorata bodoh. Padahal tadi kamu memuji Nanami.

Gambar 3.3.3.3 merupakan potongan adegan yang berceritakan tentang

kunjungan para penghuni asrama sakurasou ke kolam renang sekolah pada malam

hari. Semua orang mengganti bajunya dengan pakaian renang, begitu pula dengan
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Nanami Aoyama dan Mashiro Shiina. Nanami Aoyama merasa minder dengan
pakaian renang yang dikenakannya. Akan tetapi, penampilan Nanami Aoyama
justru mendapatkan pujian dari Kanda Sorata. Beberapa saat kemudian, Mashiro
Shiina datang menghampiri Kanda Sorata dan Nanami Aoyama dengan memakai
pakaian renang. Mashiro Shiina meminta penilaian Kanda Sorata tentang
penampilannya tersebut, namun Kanda Sorata tidak memberikan tanggapan yang
diinginkan Mashiro Shiina, yakni berupa pujian sebagaimana yang dilakukan
Kanda Sorata kepada Nanami Aoyama.

Analisis pada potongan kedua adegan yang terdapat dalam data 2 ini yaitu
sikap higamu yang dilakukan oleh Mashiro Shiina terhadap Kanda Sorata. Aspek
tokoh dan penokohan yang terdapat pada data 2 ini yaitu cakapan dan reaksi tokoh
lain.

Pada kutipan dialog 3.3.3.3, Kanda Sorata memberikan dua reaksi yang
berbeda terhadap Nanami Aoyama dan Mashiro Shiina. Kanda Sorata

memberikan reaksi berupa pujian kepada Nanami Aoyama, yakni “A4(Z{El&
2 T 2%” yang bermakna “sangat cocok” atau “sangat pas”, sedangkan reaksi yang
diberikan Kanda Sorata kepada Mashiro Shiina hanyalah “{i7)» ? > atau “Apa?”,

sehingga hal tersebut memicu munculnya rasa iri pada diri Mashiro Shiina karena
diperlakukan tidak sama dengan Nanami Aoyama. Sikap higamu Mashiro Shiina

menjadi semakin terlihat jelas pada kutipan dialog gambar 3.3.3.2 “ZZ K|Z->< 7
J> yang bermakna “Sorata hanya peduli kepada Nanami”, serta kutipan dialog
gambar 3.3.3.3 7 ZE KD/, TP EED 72 D2 yang berarti “Sorata bodoh.

Padahal tadi kamu memuji Nanami.”. Sebagaimana yang sudah penulis jelaskan
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sebelumnya, Mashiro Shiina adalah gadis yang memiliki watak manja, ingin
diperhatikan, diperlakukan secara adil dan sama seperti orang lain oleh Kanda
Sorata.

Data 3

huid >C

Berjuanzia

Gambari3 Gambar 4
Gambar 3.3.3.4 : Kanda Sorata Memberitahu Mashiro Shiina Tentang Pesan

Singkat dari Nanami Aoyama.
(Episode 16 Menit 00:11:29 — 00:12:23)

GilEE! o O, Bl A= BV AE D 7,
Kanda Sou da, Aoyama. Meeru arigatou na.
Kanda : Ohiya, Aoyama. Terima kasih untuk pesan singkatnya.
i L DA, EELC R oT?

Aoyama :  Un, meiwaku jaa nakatta ?

Aoyama :  Tidak mengganggumu kan?

I R R A e Nuny

Kanda :  Mecha yaru ki deta.

Kanda  :  Justru malah memotivasi diriku.

=l fjaya Abriver

Aoyama :  Yokatta.

Aoyama :  Syukurlah.



MEA
Shiina
Shiina

1 H
Kanda

Kanda

i
Shiina
Shiina
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Kanda
Kanda
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Shiina
Shiina

14 H
Kanda
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Shiina
Shiina
1 H

Kanda
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A —)L?
Meeru ?
Pesan singkat ?

T VR VERNIE LDNHEEIL 2 TA ALK VAT K
Purezen chokuzen ni aoyama ga ganbare tte meeru kuretan
da yo.

Iya, tepat sebelum presentasi aku menerima pesan singkat dari
Aoyama yang berisikan kata ‘semangat’.

fFoTTC,
Mattete.
Tunggu.

~ FEHATA- T,
He, mattero tte.
Eh, tunggu ?

= b,
Entahlah.
Saa.

BV, HEfs ZHULM ORI,
Oi, Shiina. Kore wa nan no joudan da.
Oi Shina, lelucon macam apa ini ?

A—)b, RLEXMPHIB - T,
Meeru. Yaru ki ga deru tte.
Pesan singkat. Kamu bilang hal ini dapat memotivasi dirimu.

SN RLEDTEBOTE LT ILERAD,
Ima iu nara semete ‘omedetou’ ni shite kuremasenka?
Kalau sekarang, kenapa tidak ucapan ‘selamat’ saja ?

BWDRFLES,
Nanami no toki to chigau.
Berbeda dengan Nanami.

ZHE2TRDIIEAS D,
Sore chigatte kuru darou.
Kan beda waktu.
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HEA DR

Shiina  :  Sabetsu ?

Shiina :  Diskriminasi ?

i H foyvAE 9k

Kanda = :  Chigau wa !

Kanda :  Bukan!

HEA D EREIEEEWEETRRIE 0L,

Shiina : Kanda wa Nanami dake tokubetsu o tsuku.
Shiina: Kamu berperilaku spesial hanya kepada Nanami.
PR v BT E & HE R S92 L TS K,
Kanda  :  Ore wa hibi Shiina tokubetsu sasu ka ii shiteru yo ne !
Kanda  :  Aku memperlakukanmu secara spesial setiap hari ya !

Adegan ini menceritakan tentang percakapan yang dilakukan oleh tokoh
Kanda Sorata, Nanami Aoyama dan Mashiro Shiina. Pada gambar 1, Kanda
Sorata terlihat rapi dengan jas, lengkap beserta dengan dasi yang dikenakannya.
Saat itu Kanda Sorata hendak pergi ke sebuah perusahaan game untuk
mempresentasikan desain game yang sudah Kanda Sorata buat. Di tengah
perjalanan, Kanda Sorata mendapatkan pesan singkat dari Nanami Aoyama

berisikan kata “7% AU |Z 4L ! ” yang memiliki makna “bersemangatlah!” atau

“berjuanglah!”. Sepulang dari perusahaan, para penghuni asrama sakurasou
menyambut kepulangan Kanda Sorata dengan mengadakan acara makan besar di
ruang makan asrama. Di ruang makan itu, Kanda Sorata bermaksud mengucapkan
terima kasih kepada Nanami Aoyama karena sudah memberi Kanda Sorata
semangat melalui pesan singkat. Disamping itu, Kanda Sorata juga memberitahu
Mashiro Shiina tentang pesan singkat yang diterimanya dari Nanami Aoyama.

Mengetahui hal tersebut, Mashiro Shiina segera meniru apa yang sudah dilakukan
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oleh Nanami Aoyama kepada Kanda Sorata, yakni mengirimkan pesan singkat
dengan tujuan untuk memberi semangat. Walaupun sudah melakukannya secara
sama persis, Mashiro Shiina tetap mendapatkan respon yang berbeda dari Kanda
Sorata.

Analisis pada data 3 ini yaitu sikap higamu yang dilakukan oleh tokoh
Mashiro Shiina kepada Kanda Sorata. Aspek tokoh dan penokohan pada data 3
yaitu cakapan dan reaksi tokoh. Sikap higamu tokoh Mashiro Shiina terlihat jelas
pada kutipan dialog “ 77 Of L # 9 ” yang artinya “Berbeda dengan Nanami”,
dan berlanjut pada kutipan *“Z% HZt#E 72 1T KRl 2 -5 <> yang artinya “Kamu
berperilaku spesial hanya kepada Nanami”. Berdasarkan kedua kutipan dialog
tersebut, dapat dilihat bahwa Mashiro Shina menaruh rasa curiga kepada Kanda
Sorata sebagai reaksi karena Kanda Sorata tidak memberikan Mashiro Shiina
perlakuan yang sama seperti Nanami Aoyama. Disamping itu, ketika Mashiro
Shiina mengetahui bahwa mengirim pesan singkat dapat membuat Nanami
Aoyama dan Kanda Sorata menjadi semakin akrab, Mashiro Shiina meniru hal
tersebut dan berharap bahwa apa yang sudah dilakuka Mashiro Shina nantinya
juga akan membuatnya menjadi semakin akrab dengan Kanda Sorata, yakni orang
yang menjadi objek amae Mashiro Shiina. Perilaku Mashiro yang demikian ini
menunjukkan adanya faktor imitasi dalam usahanya untuk berinteraksi dengan
Kanda Sorata, yakni sifat kecenderungan Mashiro Shiina untuk meniru apa yang

dilakukan oleh Nanami Aoyama.
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Data 4

Gambar 3.3.3.5 : Mashio Shiina Memberikan Coklat Kepada Kanda Sorata
di Hari Valentine.
(Episode 17 Menit 00:16:48 — 00:17:45)

MEA Do ZERITIE VD,

Shiina 2 Sorata wa tooi wa.

Shiina :  Kamu jauh.

151 kL BV o T?2BEIENEYES. .
Kanda :  T.tooi tte? Omae ga sore yori iu..

Kanda : J.jauh? Bagaimanapun kamu itu...

MEA . ERIZEHEMHBL,

Shiina : Sorata wa Yuuko to nakayoshi.

Shiina : Kamu akrab dengan Yuuko.

R H . BREMNBTE X ERIE,

Kanda :  Imouto dakara da yo sore wa.

Kanda :  Karena dia adalah adik perempuanku.

MEA . L, THIE?

Shiina : Jaa, Nanami wa?

Shiina : Lalu bagaimana dengan Nanami?

41 A Ay

Kanda :  Aoyama?

Kanda : Aoyama?

MEA ARV EXEFTFEDOLE AT,
Shiina 4 Kyou mo Sorata wa Nanami no tokoro ni itta.

Shiina : Hari ini kamu juga pergi ke tempat Nanami.
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4 H L EARETEORITEAS S, B E o TERIIREIZRBRATR
»b,

Kanda :  Sonna no atari mae darou. Aoyama ni totte kyou wa taisetsuna hi
nan dakara.

Kanda  :  Karena hari ini adalah hari penting bagi Aeyama, jadi hal itu
wajar saja.

HEA D RARA KRR RAE R, B LIZIEE > TN o T,
—FEEIR A 9 T,

Shiina Watashi ni mo taisetsuna hi datta. Atashi ni wa itte kurenakatta.
Isshoni ganbarou tte.

Shiina - :  Hari ini juga hari penting untukku. Tapi kamu tidak berkata

kepadaku ‘ayo berjuang bersama’.

Gambar 3.3.3.5 menceritakan tentang keterlambatan Kanda Sorata dalam
menepati janji dengan Mashiro Shiina untuk bertemu di atap gedung sekolah pada
Hari Valentine. Keterlambatan ini disebabkan karena Kanda Sorata baru saja
selesai menjemput Nanami Aoyama di stasiun sekaligus mengantarnya menuju ke
sekolah akting. Sesampainya di atap gedung sekolah, Kanda Sorata bergegas
untuk menemui Mashiro Shiina dan meminta maaf. Namun permintaan maaf dari
Kanda Sorata malah berujung pada kecurigaan Mashiro Shiina terhadap dirinya.
Bahkan Yuuko, yang merupakan adik kandung Kanda Sorata sekalipun, tidak
lepas dari kecurigaan Mashiro Shiina.

Analisis pada data 4 yaitu Sikap higamu yang dilakukan oleh Mashiro
Shiina terhadap Kanda Sorata. Apek tokoh dan penokohan yang terdapat pada
data 4 yakni cakapan, reaksi tokoh, pelukisan fisik dan pelukisan latar. Latar
gambar 3.3.3.5 adalah di atap gedung sekolah. Sikap higamu Mashiro Shiina

dapat diketahui melalui ucapan Mashiro Shiina pada kutipan dialog “Z2 XI3H%h

&R L” yang bermakna “Sorata akrab dengan Yuuko.”, serta pada kutipan
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dialog *4 A & ZEKIT T D & 2 AITAT 572" yang bermakna “Hari ini kamu
juga pergi ke tempat Nanami.”.  Kanda Sorata menjelaskan kepada Mashiro
Shiina bahwa hari itu merupakan hari yang penting bagi Nanami Aoyama,

sebagaimana dapat diketahui melalui kutipan dialog “&F L2 & > TH HITKY])
B2 AVTEN B yang bermakna ‘“Karena hari ini adalah hari penting bagi
Aoyama‘. Kemudian Mashiro Shiina menjawabnya “FAlZ & KE17Ze H 72 - 727,

yang artinya “Hari ini juga hari penting untukku.”. Dari beberapa kutipan dialog
tersebut, sikap higamu Mashiro Shiina semakin terlihat jelas, dan untuk kesekian
kalinya Mashiro Shiina juga merasa diperlakukan secara tidak adil oleh Kanda
Sorata. Mashiro Shiina merasa bahwa meskipun dirinya sudah memiliki janji
dengan Kanda Sorata, Kanda Sorata masih lebih mengutamakan kepentingan

Nanami Aoyama daripada menepati janji dengan Mashiro Shiina.

Gambar 3.3.3.6 : Mashiro Shiina Mencurigai Kedekatan antara Kanda
Sorata dengan Nanami Aoyama.
(Episode 18 Menit 00:04:40 — 00:05:05)

i L F. L O, B, AATFTva v OfER - TV Ol D A
yld

Kanda : = So..sou da Aoyama. Oodisyon no kekka tte itsu derun da?

Kanda :  Oh..ohiya Aoyama. Kapan hasil audisimu keluar?

Filr oo, O A ORDYNZA O BATHRT 54

Aoyama :  Ni..nigatsu no owari ka sangatsu no joujun de kiteru.

Aoyama : - S..sekitar bulan Februari atau awal bulan Maret.



e A P GO/ A

Kanda :  So..sou ka.

Kanda ; J..jadi begitu ya.

HEA o ZBRFELWE S R,

Shiina . Sorata, tanoshii sou ne.
Shiina :  Kamu terlihat menikmatinva va, Sorata.
4 H P i/ B el

Kanda  :  Doko ka da?!

Kanda : Apanya ?!

HEA D TELBELWVED,

Shiina ;' Nanami mo tanoshii sou.
Shiina . Nanami juga begitu.

=i . L BRI oTER R A
Aoyama :  So..sonna kotta een.

Aoyama : [..itu tidak benar.

HEA C BliWDWIT E,

Shiina . Betsu ni ii kedo.

Shiina . Bagiku tidak apa-apa.

15 H . BRbieo b HARD LD D,
Kanda : Nara mutto suru yameyou ka.
Kanda : Kalau begitu berhentilah marah.
MEA ol L TRV,
Shiina . Mutto wa shitenai wa.

Shiina  :  Aku tidak marah.

i . 10 e e TTT
Kanda  :  Shiteru you na, Aoyama.
Kanda : Terlihat marah kan, Aoyama?
Hil jaya J4!

Aoyama : Un.

Aoyama : lya.
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MEA D ERTEEHESLTS,

Shiina : " Mata Nanami to nakayoku shiteru.
Shiina : Lagi-lagi kamu akrab dengan Nanami.
1 H oo L7gu !

Kanda  :  Shinai!

Kanda ;. Tidak !

MEA o EL. HEL,

Shiina :Hora, nakayoshi.

Shiina :~ Lihatlah, kalian semakin akrab.

Rasa curiga Mashiro Shiina kian memuncak ketika pergi bersama dengan
Kanda Sorata dan Nanami Aoyama. Sebagaimana yang terlihat pada kutipan
dialog gambar 3.3.3.6, Kanda Selain berusaha untuk membuka pembicaraan
dengan Nanami Aoyama. Latar pada gambar 3.3.3.6 ini yaitu penyebrangan jalan.
Wajah Mashiro Shiina terlihat tidak senang melihat Kanda yang semakin akrab
dengan Nanami Aoyama. Mengetahui hal tersebut, Mashiro Shiina segera berkata
“ZER, ELWwEodh . .. FTEBELWE O yang berarti “Kamu terlihat
menikmatinya ya, Sorata...Begitu juga dengan Nanami”.

Berdasarkan keterangan-keterangan analisis pada data 4 tersebut, dapat
diketahui bahwa perasaan diperlakukan secara tidak adil yang muncul dalam diri
Mashiro Shiina adalah akibat dari perbedaan respon yang diberikan oleh Kanda
Sorata terhadap Nanami Aoyama dan Mashiro Shiina. Mashiro Shiina merasa

diasingkan apabila Kanda Sorata sedang bersama Nanami Aoyama.
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3.3.4 Hinekureru

Data 1

Gambar 3.3.4.1 : Mashiro Shiina Memberikan Kue Baumkuchen Kepada

HE4

Shiina

Shiina

Kanda Sorata.
(Episode 14 Menit 00:17:22 — 00:18.40)

oT. . BREFEToLB-THEND, HIL, L&
ARELIEVWZ L EH B0, WRBREIENY T, TARD
WRLEN S EFTRIEVWLAE X T, . S TRIFZEKX
BEATINEZDR. . EF3FTIELIRLDMN. . T
HbRPHRT, Hl. . TNLNTER,
Datte..Sorata saiking zutto okotteru. Atashi, takusan hanashitai
koto wa_aru no ni, iya na kao bakari de. Sonna iya dakara,
dousureba ii ka kangaete..dou sureba sorata ga yorokonde
kureru no _ka..dou sureba tanoshiku _naru _no_ka..demo
wakaranakute. Atashi..kore shika dekinai.

Karena akhir-akhir ini kamu selalu marah. Padahal ada banyak
hal vang ingin aku bicarakan denganmu., tapi kamu terlihat
sangat marah. Aku tidak menginginkan hal itu, jadi aku
memikirkan apa vang sebaiknya aku lakukan..bagaimana
caranva supava aku bisa memberimu
kebahagiaan...bagaimana caranya supaya aku bisa
memberimu kesenangan...tapi aku tidak mengerti. Aku hanya
bisa melakukan ini.

Gambar 3.3.4.1 menceritakan tentang hilangnya Mashiro Shiina dari hotel

saat sedang melakukan rapat dengan Ayano, seorang pimpinan direksi editor
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majalah sebuah perusahaan. Kanda Sorata mendapat kabar dari Ayano bahwa
Mashiro Shiina pergi keluar hotel dan menghilang tanpa jejak. Mengetahui kabar
tersebut, Kanda Sorata segera bergegas mencari Mashiro Shiina. Ternyata
Mashiro Shiina berada di dekat air mancur tempat Kanda Sorata dan Nanami
Aoyama melakukan janji untuk bertemu pada malam Natal. Melihat kedatangan
Kanda Sorata, Mashiro Shiina langsung memberikan kue baumkuchen kepada
Kanda Sorata, secolah-olah tidak ada masalah yang terjadi diantara dua tokoh
tersebut. Hal ini membuat Kanda Sorata semakin marah. Melihat Kanda Sorata
sudah sedemikian marahnya, Mashiro Shiina segera menyampaikan keinginan
Mashiro Shiina yang sebenarnya.

Analisis pada adegan ini yaitu sikap hinekureru yang dilakukan oleh tokoh
Mashiro Shiina kepada Kanda Sorata. Hinekureru yaitu sikap pura-pura tidak
mempunyai hasrat untuk amaeru Sebenarnya hasrat untuk amaeru masih tetap ada,
namun sengaja tidak diperlihatkan secara langsung karena masih ingin
mengetahui reaksi dari orang yang menjadi objek untuk amaeru terlebih dahulu.
Aspek tokoh dan penokohan yang terdapat pada gambar 3.3.4.1 ini yaitu cakapan,
reaksi tokoh, latar, serta pikiran dan perasaan. Latar pada gambar 3.3.4.1 yaitu air
mancur taman.

Pada kutipan dialog “7=>T. . ZZKxIT > L E->THNL, b
U, X ENRELTEWZ Ei3H bl WROREIZN Y T yang berarti
“Akhir-akhir ini kamu selalu marah. Padahal ada banyak hal yang ingin aku

bicarakan denganmu, tapi kamu terlihat sangat marah.”, menunjukkan bahwa pada

hari-hari sebelum malam Natal, sebenarnya Mashiro Shiina memliki hasrat untuk
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amaeru kepada Kanda Sorata. Namun karena mengetahui sikap Kanda Sorata
yang selalu terlihat seperti orang yang sedang marah, Mashiro Shiina menjadi
bingung dan akhirnya memutuskan untuk menyembunyikan keinginan amaerunya
tersebut. Disamping hal itu, kutipan dialog ini juga mewakili isi pikiran dan
perasaan tokoh Mashiro Shiina, sebagaimana yang terdapat pada kutipan dialog
“CES5THRENNEZLT. . EOTNFERPBEATINDLGD. L
ITHIFELLI DD, . THH0 572 < T” yang bermakna “Aku
memikirkan apa yang sebaiknya aku lakukan...bagaimana caranya supaya aku bisa
memberimu kebahagiaan...bagaimana caranya supaya aku bisa memberimu
kesenangan...tapi aku tidak tahu”. Dari kutipan dialog ini dapat diketahui bahwa
yang dipikirkan oleh Mashiro Shiina adalah keinginan untuk memberikan
kebahagiaan dan kesenangan kepada Kanda Sorata. Namun karena merasa
bingung dan tidak tahu apa yang sebaiknya dilakukan supaya hal tersebut bisa
tercapai, Mashiro Shiina akhirnya memutuskan untuk memberikan kue
baumkuchen kepada Kanda Sorata sebagai usaha Mashiro Shiina untuk

memberikan Kanda Sorata kesenangan dan kebahagiaan.
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L 1)

Gambar 3.3.4.2 : Nanami Aoyama Mengingatkan Kanda Sorata Tentang

Aoyama :

Aoyama :

19 H
Kanda
Kanda

w7l

Aoyama :

Aoyama :

19
Kanda
Kanda

==
H

Aoyama :

Janji pada Malam Natal.
(Episode 22 Menit 00:09:15 — 00:10:33)

FA T a COFRERBHTZ OO TIZLWEE LA H 5o TH
..

Oodisyon no kekka ga detara kiite hoshii hanashi ga aru tte
yakusoku..

Janji untuk mendengarkan perkataanku apabila hasil audisiku
sudah keluar..

b, BxThH,
Aa, oboeteru.
Ah, aku ingat.

bzl . Tob. . ¥©olh . HMEHEFIZHOWTERHIZ
RprolztBoTo,

Atashi ne..zutto..zutto ne..Kanda kun ni aite hontou ni yokatta to
omotlteru.

Aku..selalu..selalu..aku selalu bersyukur bertemu denganmu.

71

Aoyama.
Aoyama.

DHlc LA E THIEo TRONTZDEBHEHENI VTN
b, MMEBOEA TS LnRn e, ARl < &am & iz
e, KM EMBEEZNOLBTHRTZ, IRTHLER
THy BOOLNDLLE B I RWEIBF, Sk
WO ANVE T TARBIZHEKES 2 2 CEA LD, 72026
TEIEA 9 > TERFLEZ WV SIEV KD - THD I E D !

Atashi ga ima made ganbatte korareta no wa Kanda kun ga ite
kureta kara. Kanda kun no kao miteru to genki ga deta. Koe o kiku
to maemuki ni nareta. Kigatsuku to Kanda kun o itsumo me de

hoteta. Fuku de mo kamigata de mo, homerareru toki mo chounai
you _ katte. Takusan hanaseta ii wa, sore dake de hontou ni
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ganbarou tte omoeta no. Dakara, ganbarou tte kimochi o ippai
kuru tte arigatou !

Aku bisa berjuang hingga sekarang ini karena ada kamu.
Melihat wajahmu membuatku semangat. Mendengar suaramu
membuatku termotivasi. Saat aku menyadarinya, kamu selalu
menjadi pusat perhatianku. Saat kau memuji pakaian atau
rambutku, hatiku selalu berdetak dengan keras. Saat aku bisa
bicara banyak denganmu, hal itu benar-benar membuatku semangat.
Oleh karena itu, terima kasih telah banyak memberiku semangat !

ZhI, MBS TRILE L V FIUB WG, L,
Sonna..ore datte onaji da yo. Aoyama ga ita kara..
[tu..aku juga seperti itu ! Karena ada kamu..

Ihe b, TDESTSOKRFLELAILLE2TH
7T,
Un. Dakara ne, sono massugu no kimochi o Mashiro ni mo itte
agete.

Iya. Karena itu, segeralah pergi dan katakan perasaanmu itu kepada
Mashiro.

Arigatou, Aoyama.
Terima kasih, Aoyama.

HELBSHETHEHES, TERLNEZDIZ, HHEBRRAEZL
e bRAEX,

Atashi ga kyou made ganbatte korareta no wa, Kanda kun ni koi
o shita kara nandayo.

Aku bisa berjuang hingga sekarang ini, karena aku jatuh cinta

padamu.

Gambar 3.3.4.2 menceritakan tentang hilangnya Mashiro Shiina dari

asrama sakurasou yang kemudian membuat seluruh penghuni asrama sakurasou

menjadi panik. Kanda Sorata dan Nanami Aoyama memutuskan untuk mencari

Mashiro Shima bersama-sama. Di tengah perjalanan untuk mencari Mashiro

Shiina, tiba-tiba Nanami Aoyama berhenti dan menarik lengan baju Kanda Sorata.

Setelahnya, Nanami Aoyama mengingatkan Kanda Sorata mengenai janji Kanda
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Sorata pada malam Natal, yakni mendengarkan perkataan Nanami Aoyama
apabila dirinya lolos audisi sebuah kontes pengisi suara.

Aspek tokoh dan penokohan yang terdapat pada data 2 yaitu cakapan,
reaksi tokoh dan reaksi tokoh lain. Berdasarkan kutipan dialog Nanami Aoyama
pada data 3, dapat diketahui bahwa wajah, suara, dan reaksi dari Kanda Sorata
berupa pujian, telah memberikan dampak positif kepada Nanami Aoyama, yakni
membuat Nanami Aoyama bersemangat.

Analisis pada data data 2 ini yaitu perilaku hinekureru yang dilakukan oleh
Nanami Aoyama terhadap Kanda Sorata. Nanami Aoyama sebenarnya ingin
mengungkapkan perasaan cintanya kepada Kanda Sorata, namun hal tersebut
tidak ditunjukannya secara langsung. Disamping itu, Nanami Aoyama justru
mengalihkan pembicaraannya pada topik lain untuk menunjukkan bahwa Nanami
Aoyama tetap bersikap normal seperti biasanya, seolah-olah tidak memiliki hasrat
hasrat amaeru atau perasaan apapun kepada Kanda Sorata, meskipun sebenarnya
hal itu bertentangan dengan keinginan Nanami Aoyama untuk berperilaku amaeru

kepada Kanda Sorata.
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3.3.5 Tanomu

Data 1

KUljani

Gambar 3.3.5.1 : Nanami Aoyama Melakukan J anji Kelingking dengan

Aoyama :

Aoyama :

1
Kanda
Kanda

==
H

Aoyama :
Aoyama :

14 H
Kanda
Kanda

=
H

Aoyama :
Aoyama :

14
Kanda
Kanda

Kanda Sorata.
(Episode 13 Menit 00:20:49 — 00:21:45)

CEROFT Y PR Ko TTTh, —RIZiTo T
Wi, L &,

Shibai no chiketto ga nimai atte desune. Isshoni itte kurenai
kana..to.

AKku punya dua lembar tiket untuk melihat pertunjukkan

drama. Apa kamu..mau pergi melihatnya denganku.

EhE e
Shibai?
Pertunjukkan drama?

Ve FIUASAALTTIZo720 LS HATETE,
Un. Kurisumasuibu dattari shicaun dakedo.
Iya. Pertunjukannya diadakan pada malam Natal.

(AL AN
1i yo.
Baiklah.

Z2AME R L dlc L TFEE2THNND?
E? Ni juu yokka da yo ! Atashi to yotei tsukutte mo ii no?

Eh? Acaranya tanggal 24 loh ! Apa kamu yakin mau pergi
denganku?

BETESHLIZAHI L, WA LRR?
Minna yotei aru daroushi, iin janai?
Semuanya punya rencana sendiri-sendiri. Kenapa tidak?
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Lo, KIREX!
Jaa, yakusoku da yo !
Kalau begitu janji !

9 A

Un.

Iya.
MERE 72 L !

Zettai da yo !
Pastikan itu !

ARV G | 510 35,

Sonna ni sinyou o dekinai nara, yubikiri suru.

Kalau kamu masih belum bisa mempercayaiku, mari lakukan janji
kelingking.

35!

Suru !
Lakukan !

VR, TS AT
Iya, joudan dattan dakedo.
Cuma bercanda.

35 ! KR,

Suru ! Yakusoku.
Lakukan ! Janji.

9 A, RIH,
Un. Yakusoku.
Iya. Janji.

Analisis pada data 1 ini yaitu sikap fanomu yang dilakukan oleh Nanami

Aoyama terhadap Kanda Sorata. Tanomu memiliki makna bahwa seseorang

mengandalkan diri dalam suatu hal kepada orang lain, dengan harapan dapat

memperoleh perlakuan yang menguntungkan dirinya. Dengan kata lain, tanomu
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berarti sama halnya dengan mengatakan “Saya harap diizinkan amaeru.” (Doi
1992, hal 24-25).

Aspek tokoh dan penokohan pada data 1 ini yaitu cakapan, tingkah laku
dan reaksi tokoh lain. Disamping itu, analisis pada data 1 juga didukung dengan
adanya faktor simpati.

Sehari sebelum malam Natal tiba, Nanami Aoyama ingin mengajak Kanda
Sorata untuk melihat pertunjukkan. Kanda Sorata menerima ajakan tersebut
dengan senang hati. Tetapi Nanami Aoyama tidak langsung menerima hal tersebut

sebagai tanggapan positif dari Kanda Sorata. Dalam kutipan dialog “ U %, #J%®

> 99

72 &2 1 HEXHC” yang artinya “Kalau begitu janji ! Pastikan itu”, Nanami Aoyama
ingin Kanda Sorata menepati janjinya, dan dengan kata lain berarti Nanami
Aoyama sedang mengandalkan Kanda Sorata dalam suatu hal. Sikap Nanami
Aoyama yang demikian menunjukkan adanya ketertarikan dengan individu lain
untuk mengadakan hubungan saling mengerti, dimana hal ini merupakan indikasi
dari hasrat seseorang untuk berperilaku amaeru. Setelahnya, sebagai reaksi Kanda
Sorata terhadap keraguan Nanami Aoyama dalam melakukan janji, Kanda Sorata

menawarkan Nanami Aoyama untuk melakukan janji kelingking.
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Gambar 3.3.5.2 : Nanami Aoyama Menelpon Kanda Sorata.

(Episode 17 Menit 00:08:48 — 00:09:25)

EFo5Lxo, HE, bobnrAia,
Dousyou, Kanda Kun. Mou wakanne.
Bagaimana ini, Kanda kun. Aku sudah tidak tahu lagi.

BHEWT, M8, .
Ochitsuite. Nani ga...
Tenanglah Aoyama. Apa yang...

BHE. . bFoTEF-T, NLAFHKS I TDH, VW2oESD
LPHLAoT, bIKDY D,

Densha..tomatte motte, ji sinjiko yuteru. Itsu_hashiru ka wakaran
tte. Mou owari wa.

Keretanya tidak bergerak, katanya ada kecelakaan. Masih
belum ada kabar kapan Keretanya akan beroperasi lagi. Tamat
sudah.

BHAEWT, Fll, ZERFTIOERKT? FIES AT 002aT
<MD

Ochitsuite, Aoyama. Youseijou ni renraku wa? Jijou ieba, wakatte
kureru da.

Tenanglah, Aoyama. Apa kamu sudah menghubungi sekolah
voice-acting mu? Aku yakin mereka akan mengerti jika kamu
menjelaskan apa yang terjadi.

BolkiFE FlzELE G TH Bx il Z2 b

Ao Co ARFETIZH20 WV ENR OANL Do Th,
lu dakedo, jikan o okuraserarete mo, hibichu wa kaerare hen tte.

Rokuji made ni matsu ii to kana, hoka no hito mou owatte mo.

Aku sudah menghubunginya. Mereka bisa mengundurkan giliranku,

tetapi tidak bisa mengganti tanggalnya. Jika aku tidak sampai
disana jam 6, audisinya pasti sudah berakhir.
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i H B, AEZORE?

Kanda ' : Aoyvama, ima doko no eki da?

Kanda  : Aovama, kamu ada di stasiun mana?

il L R 2BEDEREET &

Aoyama :  E? Tonari no eki dakedo.

Aoyama :  Eh? Di stasiun berikutnya.

151 HH EEOMTHE S ND D ?

Kanda ' :  Densya no soto ni derareru ka?

Kanda Bisakah kamu keluar dari kereta?

5 f Iho BER—LMNLERETTS,

Aoyama :  Un, Ima hoomu kara kateteru.

Aoyama :  Bisa. Aku sekarang ada di peron.

Fiiiles L, BWMNoTERMELTA, 53 <175
Kanda : Ja, kaitatteta tokoro mattero. Ima sugu iku.
Kanda ) Tunggu aku di pintu masuk stasiun. Aku akan segera kesana.

Analisis pada data 2 ini yaitu sikap tanomu yang dilakukan oleh Nanami
Aoyama terhadap Kanda Sorata. Aspek tokoh dan penokohan pada data 2 ini yaitu
cakapan dan reaksi tokoh lain. Disamping itu, analisis data 2 juga didukung
dengan adanya faktor simpati. Pada data 1, Nanami Aoyama sudah menunjukkan
indikasi adanya keinginan untuk bersikap fanomu, dan hal ini masih berlanjut
pada data 2. Berawal ketika hendak berangkat menuju sekolah akting dengan
kereta, kereta yang ditumpangi Nanami Aoyama mengalami permasalahan teknis
dan berhenti di pemberhentian pertama dari stasiun awal tempat Nanami Aoyama
berangkat. Nanami Aoyama merasa kebingungan, dan kemudian menelpon Kanda

Sorata. Kebingungan Nanami Aoyama dapat diketahui dari potongan dialog “ &

2L EH. fEE, H 9 AT yang bermakna “Bagaimana ini, Kanda
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kun. Aku sudah tidak tahu lagi”. Mengetahui situasi dan masalah Nanami
Aoyama yang sudah sedemikian rumit, membuat Kanda Sorata ingin segera
bergegas menjemput Nanami Aoyama di stasiun.

Berdasarkan pada analisis dialog data 2 ini, dapat diiketahui bahwa
ketika Nanami Aoyama sedang mengalami masalah, masalah tersebut diceritakan
hanya kepada Kanda Sorata, dan Kanda sorata menanggapinya dengan positif. Hal
ini membuktikan bahwa Nanami Aoyama sedang bersikap tanomu  atau
mengandalkan Kanda Sorata dalam suatu hal. Disamping itu, Nanami Aoyama
juga menunjukkan adanya kecenderungan sikap merasa dekat dan tertarik dengan
Kanda Sorata untuk mengadakan hubungan saling mengerti. Dari keterangan-
keterangan diatas, dapat diketahui bahwa diantara Kanda Sorata dengan Nanami
Aoyama sudah mulai tercipta hubungan saling mengerti.

Data 3

inta sesuafu pad%nub.;hlmn? |

{ = /|
Gambar 3.3.5.3 : Kanda Sorata Meminta Pertolongan Mashiro Shiina.
(Episode 18 Menit 00:05:10)

i L XL Xolc, HATEBBHD AT,

Kanda :  Souw..sou da, Shiina ni tanomi ga arun da.

Kanda : = O..ohiya, aku ingin minta tolong sesuatu kepadamu.
HEA DV

Shiina :  Apa?

Shiina | Nani?
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i H O AEERORWT. .,
Kanda :  Kikakusyo you no e kaite..

Kanda ; Gambar untuk proposalku..

HEA SR (IR F N

Shiina : Kaku wa.

Shiina  :  Akan aku gambar.

151 H CTCTH, EBEOREICRDS. L,
Kanda  : Demo, manga no jama ni naru..
Kanda ' :  Tapi, apa tidak mengganggu manga..
HEA D RDHb !

Shiina : Yaru wa !

Shiina : Akan aku lakukan !

4 L. . 9 OD TR biETe,
Kanda Sou ka. Nara tanomu.

Kanda :  B..begitu ya. Baiklah, kalau begitu tolong ya.

Analisis pada data 3 ini yaitu sikap tanomu yang dilakukan oleh Kanda
Sorata terhadap Mashiro Shiina. Aspek tokoh dan penokohan pada data 3 ini yaitu

cakapan. Potongan dialog “Z 2. . £ 972, fEAITEHANH H AT T yang

bermakna “O..oh iya, aku ingin minta tolong sesuatu kepadamu’, merupakan
perkataan Kanda Sorata yang menunjukkan bahwa Kanda Sorata mengandalkan
diri dalam suatu hal kepada Mashiro Shiina, dengan harapan dapat memperoleh
perlakuan yang menguntungkan bagi Kanda Sorata. Adapun keuntungan yang
diharapkan oleh Kanda Sorata, yakni mendapatkan gambar dari Mashiro Shiina
untuk melengkapi proposal Kanda Sorata, sebagaimana diketahui dalam

pernyataan Kanda Sorata pada kutipan dialog “{SE[E L 9 O T yang

artinya “Gambar untuk proposalku”.



57

3.3.6 Toriiru

Data 1

v 2 4 <1
/ pwy v
chsmim a'ku akan

memasangnya untukmu Apa ada sesuatu yang terjadi déngan Aoyamai

Gambar 3.3.6.1 : Nanami Aoyama Membantu Kanda Sorata Menyebarkan

=9

Miyahara :
Miyahara :

7

Aoyama :

Aoyama

15 H
Kanda
Kanda

il
Aoyama
Aoyama

15 H
Kanda
Kanda

i

Aoyama :
Aoyama :

15 H
Kanda
Kanda

Poster.
(Episode 03 menit 00:08:47 — 00:09:13)

AV EEE R,
Kainushi boshuu ne.
Mencari pemilik, ya.

Lo LHTITK RIS S TZATE,
Yatto dete iku ki ni nattan da.
Jadi kamu akhirnya ingin pergi?

oo TRATEL,
Yatto tte nanda yo.
Akhirnya gimana maksudmu?

BLT, MIHICELTETHITS,
Kashite. Mukou ni hatte kite ageru.
Berikan. Aku akan memasangkannya untukmu.

H. NN T?
Apa tidak apa-apa?
A, ii tte?

FLEWTZVD,
Tetsudaitai no.
Aku ingin membantumu.

HI, W2 ETHLHomD?
Aovama, ii koto de mo atta no ka?
Apa ada sesuatu vang terjadi pada Aovama?
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Gambar 3.3.6.1 menceritakan tentang Kanda Sorata yang dipindahkan dari
asrama sekolah ke asrama sakurasou karena telah melanggar salah satu peraturan
asrama sekolah, yakni untuk tidak membawa hewan peliharaan apapun kedalam
asrama. Supaya dapat kembali ke asrama sekolah, Kanda Sorata menyebarkan
poster di mading sekolah untuk segera mencari pemilik baru dari hewan-hewan
peliharaannya, dimana hewan peliharaan Kanda Sorata tersebut merupakan
penyebab utama dikeluarkannya Kanda Sorata dari asrama sekolah. Dua orang
teman sekelas Kanda Sorata yakni Nanami Aoyama dan Miyahara, ikut membantu
Kanda Sorata untuk menyebarkan poster.

Analisis pada data 1 ini yaitu sikap toriiru yang dilakukan oleh tokoh
Nanami Aoyama terhadap Kanda Sorata. Toriiru merupakan sikap mengambil
muka terhadap seseorang dengan harapan untuk mendapatkan perhatian dari orang
tersebut demi mencapai suatu tujuan tertentu. Sikap toriiru merupakan salah satu
cara untuk melakukan sikap amaeru sedemikian rupa, seakan-akan juga
memberikan kesempatan kepada orang lain untuk berperilaku amaeru. Aspek
tokoh dan penokohan pada data 1 ini yaitu tingkah laku. Sikap toriiru yang
dilakukan tokoh Nanami Aoyama bertujuan untuk menarik perhatian Kanda
Sorata, dan secara tidak langsung hal tersebut sekaligus memberikan kesempatan
kepada Kanda Sorata untuk berperilaku amaeru terhadap Nanami Aoyama, yakni
mengandalkan diri dalam suatu hal atau fanomu. Perilaku foriiru Nanami Aoyama

semakin diperjelas dengan pernyataan Kanda Sorata pada kutipan dialog % Ll
WWZ ETHH 7D ?” yang bermakna “Apa ada sesuatu yang terjadi

pada Aoyama?”. Hal ini menimbulkan munculnya rasa penasaran pada Kanda
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Sorata, sekaligus menunjukkan bahwa apa yang sedang dilakukan oleh Nanami
Aoyama pada saat itu bukanlah tingkah laku Nanami Aoyama seperti biasanya,

atau dengan kata lain melakukan sesuatu karena mempunyai maksud tertentu.

Data 2
- =
Gambar 3.3.6.2 : Nanami Aoyama Menawarkan Bantuan Kepada Kanda
Sorata.
(Episode 11 menit 00:01:01 — 00:01:43)

G D ABMEOS BT DR, =y e V=TT
o

Aoyama : Watashi ga kanda no bun mo_hataraite oku _kana. Nyaboron
Jjunbishitsu ni itte ii yo.

Aoyama : Apa Kanda perlu bantuanku untuk mengerjakan tugasmu?
Kamu bisa kembali ke ruang persiapan panggung.

e ;. H, TH. .,

Kanda : A, demo..

Kanda :  Habh, tapi..

il L S AR UVERERRNDL I L RVG, A LidRa Y
IHT,

Aoyama :  Nyaboron mada watashi yareru koto nai kara, sukoshi wa borou
sasete.

Aoyama : = Tidak banyak yang bisa aku lakukan di ruang persiapan, jadi
biarkan aku membantumu.

i S > VR

Kanda : Aa.

Kanda : = Ah..

il B ERBESESHBVEITINTHE XX DI,

Aoyama :  Niau toka, chotto gurai yuute kurete mo ee no ni.

Aoyama :  Paling tidak kamu bisa bilang kalau baju yang aku pakai ini

cocok denganku kan.
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Nanami Aoyama berusaha mencuri perhatian Kanda Sorata dengan
berpenampilan secantik mungkin. Aspek tokoh dan penokohan yang terdapat pada
data 2 ini yaitu cakapan dan tingkah laku. Perilaku foriiru Nanami Aoyama dapat
dilihat pada tingkah laku Nanami Aoyama yang berusaha untuk menarik perhatian
Kanda Sorata, dan perilaku toriiru tersebut diperkuat dengan perkataan Nanami

Aoyama yang terdapat dalam kutipan dialog gambar 3.3.6.2, yakni “FA723f H &
Doy HAUN T < 7272 yang bermakna “Apa Kanda perlu bantuanku untuk

mengerjakan tugasmu?”’. Nanami Aoyama tidak benar-benar ingin membantu
Kanda Sorata, namun hanya ingin mendapatkan penilaian dari Kanda Sorata
tentang baju yang Nanami Aoyama pakai pada saat itu. Namun ternyata usaha
Nanami Aoyama tersebut tidak mendapatkan tanggapan yang diinginkannya.
Kutipan dialog yang menunjukkan ketidakpuasan Nanami Aoyama karena Kanda
Sorata tidak memberikan tanggapan yang diinginkan Nanami Aoyama yakni pada
kutipan “fU& 9 LB X o ECHINE S TN TH 2 2 DIT” yang
memiliki makna “Paling tidak kamu bisa bilang kalau baju yang aku pakai ini

cocok denganku kan.”.

Gambar 3.3.6.3 : Nanami Aoyama Menemui Kanda Sorata Pada Malam
Natal.
(Episode 14 Menit 00:12:50 — 00:13:20)

e DR ILTDhhBERNbOLEHITH ! !
Kanda  :  Ano na, nani shiteru aaooyaaaamaa haa !!
Kanda = :  Hei, apa yang kamu lakukan Aaooyaaaamaa waa !!
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ZZETEN RS TOINTT L,
Soko made odorokanakute ii desuyo !
Kamu tidak perlu terkejut sampai seperti itu !

.UnivEiitas Bravaisva b
Wa..warui, chotto igai de.
Ma..maaf, aku sedikit heran.

RoXVE?

Yappari hen?
Aku terlihat aneh va?

ZH LT AEREI D,
Sou janakute, fui ki chigau kara.
Bukan begitu, hanya saja kamu nampak berbeda.

EHED?
Dou chigau?
Berbeda bagaimana?

O ZEOWOHOTFBELRWVWEES,
Sou da na. Sou iu Aoyama mo warukunai to omou.
Gimana ya. Aku rasa kamu terlihat bagus dengan penampilan

seperti itu.

Az 2
Hontou ni?
Benarkah?

Dl FEAENCEE LT,
Un. Kekko bikkurishita.
Iya. Aku cukup terkejut.

Lo, ZVENT 57,
Ja, daiseikou da.
Baiklah, sukses besar.

Tanggapan Kanda Sorata pada kutipan dialog gambar 3.3.6.3 berbanding

terbalik pada kutipan dialog gambar 3.3.6.2. Pada gambar 3.3.6.3, Nanami

Aoyama berhasil menarik perhatian Kanda Sorata dan mendapatkan pujian “% 9
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WO HILGE L 22 E 5 yang artinya “Kamu  terlihat bagus dengan
penampilan seperti itu.”.

Berdasarkan keterangan ini, dapat disimpulkan bahwa Nanami Aoyama
memiliki watak suka melakukan sesuatu hal untuk mencuri perhatian Kanda
Sorata. Hal ini menunjukkan adanya faktor sugesti dan faktor simpati dalam diri
tokoh Nanami Aoyama, yakni suatu proses yang dilakukan oleh Nanami Aoyama
untuk mempengaruhi Kanda Sorata karena merasa dekat dan tertarik dengan
Kanda Sorata untuk mengadakan hubungan saling mengerti, dengan kata lain

yaitu perilaku amaeru.

Data 3
Gambar 3.3.6.4 : Kanda So uatan Nanami Aoyama.
(Episode 15 Menit 00:12:34 — 00:14:09)

fii c A, FUICBT v TEND 72, D, FIDTDOT v
BLoRY, BEVIESTINLESD, WOobHURE D
7, HE ST, FAF L a X THDIZ, IANITDA
72,

Kanda Nandaka, Aoyama ni tasukerarete bakari dana. Tashika, hajimete
no purezen no toki mo, onigiri tsukutte kureta darou. Iltsumo
arigatou na. Aoyama datte, oodisyon hikaeteru no ni. Nanka
gomen na.

Kanda :  Entahlah, aku rasa aku selalu mendapatkan pertolongan darimu.

Saat pertama kali melakukan presentasi juga, pasti kamu yang
membuatkan onigiri untukku. Terima kasih banyak ya. Padahal
kamu sendiri sedang sibuk melakukan persiapan untuk audisi.
Maaf ya.
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Aoyama :
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DIl VWINE, RV TR TENG, TR, Al
MO ZELTHHPRBIND D, EOBARNES ETH
DHERF < BUVNL RN NG,

Uun, ii no. Yaritakute yatteru kara. Sore ni ne, ima wa betsu no
koto shiteru hou ga ki ga magireru no. Kadai no daihon ga todoku
made wa, kokoro no junbi kurai shika dekinai kara.

Iya, tidak apa-apa. Aku hanya melakukan apa yang ingin aku
lakukan. Selain itu juga, untuk saat ini aku ingin melakukan
sesuatu untuk mengalihkan perhatianku. Sebelum naskah untuk

audisiku nanti tiba. yang bisa aku lakukan hanya mempersiapkan
diriku.”

B,

Aoyama.
Aoyama.

ZHEH, BEPBWVWELSZ LA AFV a VOBKE,
HHEBICEFEBoTHED I B,

Sou sou, daihon ga todoitara atashi mo oodishon no renshuu,
Kanda kun ni tetsudatte morau kara ne.

Oh iya, jika nanti naskahku sudah tiba, tolong bantu aku
latihan _ untuk audisi va.

Zh7pZE LR ThH, EFILOFLEWRLMTHT5%E,
Sonna koto shinakute mo, ore aoyama no tetsudai nara nandemo
SUru zo.

Tanpa meminta tolong pun, aku pasti akan melakukan apapun
untuk membantumu.

Potongan adegan ini menceritakan tentang kesibukan Kanda Sorata dan

Nanami Aoyama pada malam tahun baru. Nanami Aoyama membuatkan onigiri

untuk Kanda Sorata karena telah berhasil menyelesaikan tugas presentasinya.

Analisis pada data 3 ini yaitu sikap toriiru yang dilakukan oleh Nanami

Aoyama terhadap Kanda Sorata. Aspek tokoh dan penokohan yang ada pada data

3 ini yaitu cakapan. Sikap foriiru ini dapat diketahui berdasarkan kutipan dialog

Nanami Aoyama “X° V) 72 < TR T %75 yang memiliki arti “Aku hanya
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melakukan apa yang ingin aku lakukan.”. Perkataan Nanami Aoyama yang
demikian bukannya tanpa maksud. Pada kutipan dialog selanjutnya, yakni “75 7%
DRWIZbHTE LA AT a  OffiE, MEEIZFEoTHLH 205
132 yang berarti “Oh iya, jika nanti naskahku sudah tiba, tolong bantu aku latihan
untuk audisi ya.”, menunjukkan bahwa tujuan Nanami Aoyama membuatkan
onigiri untuk Kanda Sorata bukan hanya sekedar untuk mengalihkan perhatian
Nanami Aoyama terhadap audisinya, melainkan juga karena ingin bantuan dari
Kanda Sorata untuk melakukan latihan apabila naskah audisi Nanami Aoyama
sudah datang.

Data 4

s '

Aku yakintkamu ingin Kanda tidur deng-ﬂwJ

Gambar 3.3.6.5 : Nanami Aoyama Ingin Ditemani Kanda Sorata Hingga
Tertidur.
(Episode 21 Menit 00:15:39 — 00:16:10)

il Lo B, MHEE,
Aoyama :  Ana, Kanda kun.
Aoyama :  Emm, Kanda.
e S el

Kanda : = Nanda?

Kanda :  Apa?



I

Aoyama :
Aoyama :

1 H
Kanda
Kanda

i

Aoyama :
Aoyama :

15 HH
Kanda
Kanda

BE<ETHICWSTINZIZA?
Netsuku made soba ni itte kure een?
Maukah kamu menemaniku hingga aku tertidur?

HELHETVDE,
Okiru made iru zo.
Aku akan menemanimu sampai kamu bangun.

BOETTLNE,
Neru made de ee yo.
Sampai tertidur saja sudah cukup.

2l Il
Un, wakatta.
Baik.
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Analisis pada data 4 ini yaitu sikap toriiru yang dilakukan oleh Nanami

Aoyama terhadap Kanda Sorata. Adegan ini berceritakan tentang Nanami

Aoyama yang sakit saat pelajaran sekolah dimulai, lalu diantarkan ke UKS oleh

Kanda Sorata. Pada gambar 3.3.7.5, Nanami Aoyama mengambil muka terhadap

Kanda Sorata dengan harapan supaya Kanda Sorata mau menemaninya di UKS

hingga terlelap tidur. Hal ini terlihat jelas dalam kutipan dialog yang diucapkan

oleh Nanami Aoyama, yaitu “Fff < £ THIIZW - TN A XA 27 yang

berarti “Maukah kamu menemaniku hingga aku tertidur?”.

Berdasarkan analisis terhadap perilaku dan tutur kata Nanami Aoyama

tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa Nanami Aoyama menunjukkan sikap

toriiru terhadap Kanda Sorata, dan aspek tokoh dan penokohan yang terdapat

pada data 4 ini yaitu cakapan dan tingkah laku.
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Data 5

/ Y 1 YOTh . | ; \
\ i i L » y /
7 Aku melakukannya karenafakugfrustasi. @ i \
B =

Gambar 3.3.6.6 : Mashiro Shiina Menyemprotkan Saus ke Pipi Kanda‘
Sorata.
(Episode 11 Menit 00:04:29 - 00:05:00)

EB. o SHED. BORBREADET 4 v al o, T F %7
BEINVA P E—AfF&, b, BEL. .

Misaki ~ :  Saasaa, mori no kuma san no odisshu dattan. Kechappu okyakusan
kao kaku sabiisu tsuki. Saa, kouhai kun..

Misaki :  Ini diaaaaa, hidangan persembahan Tuan Beruang Hutan. Kami

juga menawarkan pelayanan spesial, dimana kami menggambar
karikatur wajah pada makanan makanan pelanggan dengan
menggunakan saus. Baiklah, Kouhai..

HEA D FADHE L

Mashiro : Watashi ga kaku.

Shiina :  Aku yang akan menggambarkannya.

E=1US BB, fimFE) | BESA, B LEELAALES B RS
AR

Misaki Oo, shimei arasou ! Kouhai kun, atashi to mashiron docchi ga
erabu nai.

Misaki :  Oh, kontes karikatur ! Kouhai kun, kamu memilih aku atau
Mashiro?

4 AR T T b SEEE,

Kanda : Chikai desukara, senpai.

Kanda  :  Itu karena kami dekat, Kak.

EWE o B LEBRESADTITHEWVHAL RV K,

Misaki  :  Atashi to kouhai no naka ni chikai mo koi mo nai yo.

Misaki : = Tidak ada cinta maupun kedekatan spesial diantara kita kan.

e D BITPE R O T2 e,

Kanda ' :  Kao ni nigao e kaku no ka? Zanshin da na.
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Jadi kamu mau menggambar karikatur di wajahku? Itu hal yang
baru.

U L'%’ < L‘%‘) LVC%O 7,—:0
Musyakusya shite yatta.
Aku melakukannya karena aku frustasi.

BHINERET HE5REIINAIT D DD, e, THEREA,
fEfIIHEA CREOLET,

Omae ga bousou suru imadoki ni wa kanbou no ka. Senpai,
sumimasen. Shimei wa shiina de onegaishimasu.

Apa sekarang ini kamu lagi mengamuk? Kak, maaf. Aku memilih
Shiina untuk menggambar karikaturnya.

Analisis pada data 5 yaitu sikap foriiru yang dilakukan oleh Mashiro

Shiina terhadap Kanda Sorata. Pada acara tahunan sekolah, Kamiigusa Misaki dan

Mashiro Shiina mendapatkan tugas sebagai pelayan di dalam kafe. Kafe tersebut

memberikan pelayan khusus kepada pelanggan, yakni menggambar karikatur pada

makanan pelanggan. Awalnya, pelayan yang bertugas menggambarkan karikatur

pada makanan Kanda Sorata adalah Kamiigusa Misaki. Namun Mashiro Shiina

datang menghampiri dan menyemprotkan saus ke wajah Kanda Sorata. Hal ini

dilakukan dengan maksud supaya Kanda Sorata mengabaikan Kamiigusa Misaki

dan lebih memilih Mashiro Shiina untuk menggambarkan karikatur di makanan

Kanda Sorata. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa aspek tokoh dan

penokohan yang terdapat pada data 5 adalah tingkah laku.



68

3.3.7 Kodawaru

Data 1
ety “n o :
Gambar 3 Gambar 4
Gambar 3.3.7.1 : Nanami Aoyama Bertemu Dengan Kanda Sorata Pada Saat
Berangkat Sekolah.
(Episode 02 Menit 00:19:58 — 00:20:28)
FiH D RASDID BB LELSRDEo09 . . BIHESTE
g Eh, FEAEELTAHDLAAL MM, v UT IV,
BT 5,
Kanda :  Nanttsuuka, ouen shitaku naru ttsuu ka..Aoyama_mo__sou

dakedona. Seiyuu mezashiteru asa kara baito toka, maji sugoi yo.
Sonkei suru.

Kanda :  Aku benar-benar ingin menyemangatinya, tapi..aku juga ingin
menyemangatimu. Maksudku, kamu bekerja sejak pagi karena
ingin menjadi aktris pengisi suara, kamu benar-benar hebat. Aku

menghormatimu.
H : L., Lo, bELEAEATL
Aoyama :  J..jaa, atashi sorosoro iku.

Aoyama :  D..dah, aku harus pergi.

FH D ETETER TR,

Kanda :  Mata gakkou de na.

Kanda :  Sampai bertemu di sekolah.
H CD A

Aoyama :  Un.

Aoyama :  Ya.
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Pagi itu merupakan tugas mingguan Kanda Sorata untuk membuang
sampah ke tempat pembuangan sampah yang letaknya tidak jauh dari asrama
sakurasou. Di waktu yang sama, Nanami Aoyama sedang berangkat menuju ke
sekolah, dan kebetulan jalan menuju ke sekolah Nanami Aoyama melewati jalan
di daerah sekitar asrama sakurasou.

Analisis pada data 1 ini yaitu sikap kodawaru yang dilakukan oleh tokoh
Nanami Aoyama terhadap Kanda Sorata. Aspek tokoh dan penokohan yang
terdapat pada data 1 ini yaitu tingkah laku dan reaksi tokoh. Kodawaru yaitu
ketidakmampuan seseorang untuk berterus terang menyatakan hasrat amaerunya.
Sikap ini dilakukan bukan karena pelaku amae merasa khawatir mendapat
penolakan atau respon yang kurang baik dari orang lain, melainkan karena pelaku
amae merasa malu untuk memperagakan sikap amaerunya di hadapan orang lain.
Pada gambar 1 dan 2, dapat dilihat adanya perbedaan ekspresi wajah yang
ditunjukkan oleh Nanami Aoyama saat melihat Kanda Sorata, maupun sebaliknya
saat Kanda Sorata melihat Nanami Aoyama. Perubahan ekspresi wajah yang
semula nampak biasa-biasa saja, kemudian berubah menjadi sedikit berwarna
merah mengindikasikan adanya perasaan malu dalam diri tokoh Nanami Aoyama.
Perasaan malu dalam diri tokoh Nanami Aoyama untuk berterus terang
menyatakan hasrat amaerunya semakin terlihat jelas ketika Nanami Aoyama
secara tiba-tiba pamit untuk pergi terlebih dahulu setelah Kanda Sorata berkata
kepadanya “72 /A o290, SR LTELS D290 . HUbLZEH 2T E
72>, Makna dari kata tersebut yaitu “Aku ingin menyemangatinya, tapi..aku juga

ingin menyemangatimu.”.
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«an suatu yang hal

Gambar 3 Gambar 4

Gambar 3.3.7.2 : Nanami Aoyama Pergi dengan Kanda Sorata pada

Malam Natal.
(Episode 14 Menit 00:15:30 — 00:16:32)

MHS Ao HIELBWVRLSZS5TEHRLL?
Kanda kun...atashi ga inaku nattara samishii ?
Kanda kun...jika tidak ada aku, apa kamu merasa kesepian?

ZIOEIDRD T, FEND . #ExHT !
Sou iu no yamete kure. Aoyama ukaru, zettai ni !
Jangan berkata seperti itu. Aoyama pasti akan berhasil, pasti !

YA N A T Y £

Ana...mou hitotsu aru ne.
Emm...ada satu hal lagi.

) A ?
Un?
Huh?

d—F4varv. . bLEPoRELAR., . ZOEEX. . 95
DEfi. . OTIEFLWA,

Oodishon...moshi__yokattara _na...sono __toki __wa...uchi__no
hanashi...kiite hoshii ne.

Audisi...jika saja aku lulus...pada saat itu...aku ingin kamu mau
mendengarkan perkataanku va.
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ELoT?
Hanashi tte ?
Apa itu?

ZFEE DK, Stz L §2TCLEILL, £
o TLEIRA !

Sore wa sono toki, ima wa wakanne! Yuute shimautara, dou ni ka
shimau natte yaro !

Hanya pada saat aku lulus audisi, sekarang bukan waktunya !
Tidak ada gunanya jika aku mengatakannya sekarang !

FEITRDM?
Sou nano ka ?
Begitukah?

2 Mo
Un.
Iya.

IFATR. . bL. . LA . ZORIZRSTHIBR
EFELTEL, E9TUILWVR. . "FHICRUHET ! 2%,
Honde na...moshi...moshi na...sono toki ni natte mo uchi ga usuji
shitetara, yuute hoshii ne.. 'uchuu ni tobidasete!’.

Karena itu...jika...jika saja...saat _itu tiba dan aku ragu-ragu
untuk mengatakannva., aku ingin kamu berkata...’Melompat
ke luar angkasa !’.

RATEZED 22
Nanda sorya ?
Apa maksudnya itu?

fcHhzx xR, IHTR!
Nandemo ee ne, yuute ya !
Itu tidak penting ! Pokoknya katakan saja.

a3 < A TRNT &, o Ta X
Nanka yoku wakannai kedo, wakatta yo.
Aku tidak begitu paham, tapi baiklah.

Pada malam Natal, Nanami Aoyama mengajak Kanda Sorata untuk pergi

melihat pertunjukkan. Usai melihat pertunjukan, Kanda Sorata dan Nanami
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Aoyama berjalan kaki menuju ke sebuah hotel untuk menjemput Mashiro Shiina
yang sedang menghadiri rapat. Dalam perjalanan menjemput Mashiro Shiina, tiba-
tiba Nanami Aoyama menghentikan langkah kakinya, lalu membalikkan badan
dan menghadap ke arah Kanda Sorata. Kemudian dengan sedikit terbata-bata,
Nanami Aoyama mengutarakan keinginannya supaya Kanda Sorata mau
menyisihkan sedikit waktunya untuk mendengarkan perkataan Nanami Aoyama
apabila dirinya lulus dalam seleksi sebuah audisi.

Analisis pada adegan ini yaitu sikap kodawaru yang dilakukan oleh tokoh
Nanami Aoyama kepada Kanda Sorata. Sikap kodawaru ini didukung dengan
aspek tokoh dan penokohan berupa cakapan, tingkah laku, serta pelukisan fisik
yang terdapat pada adegan ini. Dapat dilihat pada seluruh gambar 3.3.7.2, setelah
tokoh Nanami Aoyama berhadapan langsung dengan Kanda Sorata, Nanami
Aoyama langsung menundukkan kepala dengan wajah yang sedikit memerah,
ditambah lagi dengan perkataan yang terbata-bata seperti “moshi yokattara na...”
ataupun “moshi...moshi na...” yang arti memiliki kemiripan arti yaitu “Jika
saja...”, menunjukkan bahwa tokoh Nanami Aoyama merasa malu untuk berterus
terang menyatakan hasrat amaenya secara langsung kepada Kanda Sorata.
Ekspresi malu wajah Nanami Aoyama semakin terlihat jelas pada gambar 4 saat

Nanami Aoyama berkata “9 © ®Fg. . BV TIE LV 43, ” yang memiliki arti

“Dengarkan..perkataanku ya” disertai dengan wajah yang menjadi sedikit merah.
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Kigane

Gambar 3.3.8 : Mashiro Shiina Merasa Khawatir Tinggal di Sakurasou.
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Shiina
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14 H

Kanda
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1 H
Kanda
Kanda
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Shiina

1o H
Kanda
Kanda

te4

Shiina

(Episode 22 Menit 00:17:51 — 00:18:27)

Hll. . ZEXEWVEW!
Atashi..Sorata to itai !
AKu..ingin tinggal dengan Sorata !

W TWDWAT,
Itte iin da.
Tinggalah.

SR iR AV AN
Sakurasou ni itai !
AKu ingin tinggal di sakurasou !

WWATE J
lin da yo.
Tidak apa-apa.

FE HELPIVDE LS HHIFEI R DT, HIZH R
DT T, ZERIZHE NI T,

Kedo, atashi ga iru to sakurasou wa naku naru wa. Minna ni mo
meiwaku kakete, Sorata ni mo iya na omoi sasete.

Tapi, jika aku ada di_sana sakurasou akan hilang. Aku

menvebabkan masalah bagi semua orang, dan membuatmu
merasa sedih.

R BT THNATZL,
Ore nara kizutsukete ii n da yo.
Tidak masalah jika kamu menyakitiku.

FTAF v a OB T, FTRICHBIES SADBEALSETZDIT,
HENEEMTTET, HE LTS IRV L 2V,
Oodisyon no ato de, Nanami ni mo takusan gaman saseta no ni.
Dareka o kizutsukete made, atashi wa sakurasou ni itakunai.
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Shiina @~ Aku membuat Nanami memikul banyak beban setelah audisinya.
AKku tidak ingin tinggal di sakurasou jika aku sampai membuat
seseorang terluka.

Analisis pada potongan adegan ini yaitu sikap kigane Mashiro Shiina
terhadap Kanda Sorata. Kigane yaitu sikap membatasi diri untuk menekan hasrat
untuk amaeru karena khawatir apabila terlampau menggantungkan diri pada
kebaikan orang lain justru malah mengakibatkan orang lain menjadi benci. Sikap
kigane ini didukung dengan aspek teknik cakapan yang bisa diketahui melalui
ucapan Mashiro Shiina yakni “#51Z HKEENT T, ZERICH WL BN S
C” yang berarti “Aku menyebabkan masalah bagi semua orang dan membuat

Sorata sedih”, dan “FENZEATIF CE T, H7- LITEL BHIcn =L 2w

yang memiliki arti “Aku tidak ingin tinggal di sakurasou apabila hal itu membuat
orang lain terluka”. Kalimat tersebut bertentangan dengan ucapan Mashiro Shiina

beberapa saat sebelumnya, yakni ” &7z L. . ZERKEWVTZN T < BTV

72N 1 yang berarti “Aku ingin tinggal bersama Sorata ! Aku ingin tinggal di

"’

sakurasou !”. Makna berlawanan dari dua kalimat yang diucapkan oleh Mashiro
Shiina tersebut menunjukkan bahwa sebenarnya Mashiro Shiina memiliki hasrat
untuk amaeru kepada Kanda Sorata dan penghuni asrama sakurasou yang lainnya.
Namun timbul rasa khawatir dalam diri Mashiro Shiina apabila dirinya terlalu

menggantungkan kebaikan para penghuni sakurasou, nantinya hal tersebut malah

akan membuatnya dibenci.



BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil analisis perilaku amae yang
terdapat dalam anime Sakurasou no Petto na Kanojo, serta berisi saran dari
penulis yang sekiranya akan bermanfaat bagi peneliti lain yang akan melakukan

penelitian lebih lanjut

4.1 Kesimpulan

Hasrat untuk berperilaku amaeru muncul karena adanya suatu
kecenderungan seseorang merasa dekat dan tertarik dengan individu lain untuk
mengadakan hubungan saling mengerti. 4mae bukan hanya sebatas hubungan
saling mengerti saja, melainkan juga sebuah hasrat yang menginginkan adanya
perlakuan yang adil di dalam hubungan interpersonal antar individu, karena amae
menjunjung tinggi persamaan dan bertujuan untuk membina hubungan yang
saling menguntungkan bagi individu yang bersangkutan.

Dalam anime Sakurasou no Petto na Kanojo karya sutradara Atsuko
Ishizuka, banyak sekali ditemukan perilaku-perilaku para tokoh utamanya yang
mencerminkan adanya hasrat seseorang untuk berperilaku amaeru dan saling
menggantungkan diri terhadap kebaikan orang lain, diantaranya yakni berusaha
mencuri perhatian orang lain supaya mendapatkan perlakuan manja,

menggantungkan kebaikan orang lain untuk mendapatkan sesuatu yang
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menguntungkan diri sendiri, serta berkeinginan untuk mendapatkan perlakuan
yang sama dan adil dari orang lain.

Dari beberapa keterangan tersebut, terlihat jelas bahwa perilaku amaeru
yang dilakukan seseorang dilatarbelakangi oleh kepentingan pribadi dari pelaku
amae itu sendiri, dimana kepentingan pribadi tersebut merupakan sesuatu yang
amat penting bagi kelangsungan hidupnya. Jenis-jenis amae yang terdapat dalam
anime Sakurasou no Petto na Kanojo karya Sutradara Atsuko Ishizuka yaitu

amanzuru, suneru, higamu, hinekureru, tanomu, toriiru, kodawaru. dan kigane.

4.2 Saran

Pada penelitian ini, penulis meneliti perilaku amae yang terdapat pada
anime Sakurasou no Petto na Kanojo dengan menggunakan pendekatan psikologi
dan teori amae milik Takeo Doi. Untuk penelitian selanjutnya, penulis
menyarankan untuk meneliti anime Sakurasou no Petto na Kanojo dengan
menggunakan teori, pendekatan, maupun konsep masyarakat Jepang yang lainnya

seperti pendekatan sosiologi sastra dengan konsep Uchi Soto.
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Pengalaman Kerja

CURRICULUM VITAE

: Andhika Yuga Prasetya
: 125110201111001

. Sastra Jepang

: Madiun, 9 Juli 1994

: Perumahan Permata Asri Blok H-10 RT 01

RW 12, Pakisjajar, Malang.

: +6283845332047
: Andhika.kunamses@gmail.com

: SDN Pakiskembar | Malang (2000 — 2005)

MI Fathul Ulum Madiun (2005 — 2006)
SMP Negeri 4 Madiun (2006 — 2009)
SMA Negeri 4 Madiun (2009 —2012)

Universitas Brawijaya (2012 —2016)

: Lulus JLPT/N4 (2014)

Lulus Sertifikasi Microsoft Office Desktop

Application (2016)

Satria Agrobio Tani Perkasa Indonesia di Batu,

Malang (1 bulan) (2015)
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